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ABSTRAK

Probhim Posing (pembentukan soal) masih merupakan hal yang baru dalam
pembelajaran matematika.  Siswa umumnya masih terbiasa dengan sistem
konvensional, yaitu menyelesaikan soal yang diberikan guru tanpa menggunakan
informasi yang diberikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi problem posing
pada pembelajaran operasi hitung bilangan cacah dan mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam pembentukan soal serta mendeskripsikan kesukaran soal
yang dibentuk siswa dengan menggunakan pendekatan problem posing.

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif. Data yang dikumpulkan diperoleh
dengan menggunakan instrumen tes (teknik dokumentasi) dan wawancara
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah
pengumpulan data. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis logis yaitu
berdasarkan penalaran logika.

Penelitian 11 menyimpulkan bahwa pada observasi pendahuluan siswa kelas 4
Sekolah Dasar belum tahu apa yang dimaksud dengan problem posing. Melalui
tahap-tahap pembelajaran pada pembelajaran operasi hitung bilangan cacah
menunjukkan hasil yang cukup baik. Secara nyata siswa mampu menganalisa
situasi yang disediakan dan siswa mampu dalam pembentukan soal matematika
yang dapat diselesaikan. Kemampuan dalam pembentukan soal baik pada siklus |
(operast penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah) maupun siklus II (operasi
perkalian  dan pembagian bilangan cacah) siswa cukup mampu dalam
pembentukan soal dan dapat diselesaikan. Kemampuan tersebut ditinjau menurut
jenis soal, menurut masalah yang dapat diselesaikan, menurut struktur bahasa, dan
menurut banyaknya hubungan semantik.

Kata kunci : Problem posing, operasi hitung bilangan cacah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap kegiatan pendidikan formal, pelajaran matematika selalu diajarkan
dan merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa.
menakutkan dan akhirnya menganggap matematika sebagai momok, Matemati-
ka sering dikeluhkan sebagai bidang studi yang sulit dan membosankan sehingga
tidak heran apabila nilai matematika siswa rendah dibanding dengan nilai pela-
jaran lain dan penguasaan siswa terhadap matematika juga kurang. Salah satu
saran dari para pakar pendidikan matematika, untuk meningkatkan mutu pembe-
lajaran matematika adalah dengan menekankan pengembangan kemampuan siswa
dalam pembentukan soal. Karena dengan membentuk soal merupakan inti kegi-

atan matematis dan mesupakan komponen penting dalam kurikulum matematika

(English, 1998). Sebenarnya sudah sejak lama para ahli pendidikan matematika
menunjukkan bahwa pembentukan soal merupakan bagian yang penting dalam
pengalaman matematis siswa dan menyarankan agar dalam pembelajaran
matematika ditekankan kegiatan pembentukan soal (Silver, et.al . 1996).

Kaitan antara tujuan pembelajaran matematika di sekolah dan pengem-
bangan kemampuan membentuk soal matematika paling sedikit ada dua hal yang
berhubungan yaitu pengembangan kemampuan menggunakan pola pikir matema-
tika dan keterampilan menyelesaikan soal serta memecahkan masalah  Hal ini
sesuat dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah valtu mempersiapkan

siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam
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kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan
(Depdikbud, 1993). Hasil penelitian Silver dan Cai (1996) menunjukkan bahwa
kemampuan dalam pembentukan soal berkorelasi positip dengan kemampuan
memecahkan soal. Atas dasar ini pengembangan kemampuan pembentukan soal
sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah. Karena
pembentukan soal merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan hasil pem-
belajaran matematika dan dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa.
Hudojo (1998) menyatakan bahwa pembelajaran matematika hingga kini
lebih didominasi oleh sistem pembelajaran secara konvensional, seperti ceramah
dan dnl sehingga sulit menghadapi era masa depan yang serba tidak diketahui.
Flal in1 disebabkan karena guru SD berusaha untuk menyelesatkan tsi kurikulum
vang telah ditetapkan untuk diselesaikan dalam setiap catur wulan sebagaimana
tuntutan minimal kurikuluin yang ditetapkan dalam GBPP (Toenlioe, 1997).
Menurut Ruseftendi (1988), untuk membantu siswa dalam memahami soal
dapat dilakukan dengan menulis kembali soal tersebut dengan kata-katanya
sendirt, menuliskan soal dalam bentuk lain atau dalam bentuk vang operasional.
Sedangkan Cars (dalam Sutawidjaja, 1998) menyatakan secara umum untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah utamanya dalam
menyelesaikan soal operasi hitung bilangan cacah salah satu cara adalah setiap
siswa atau kelompok siswa harus diberanikan membuat soal atau pertanyaan.
Cara yang disarankan Qleh Rusettendi dan Cats ini merupakan cara yang dikenal
dengan istilah problem posing (pengajuan soal atau pembentukan soal).
Berdasarkan uraian tersebut di atas, memberikan gambaran bahwa disam-

;ﬁihg mengaktifkan sisiva problem posing juga merupakan salah satu bentuk pem-
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belaiaran vang dapat mengembangkan kemampuan menggunakan pola pikir mate-
matika dan keterampilan menyelesaikan soal, memecahkan masalah serta menum-
buhkan sikap positip siswa terhadap matematika. Apabila siswa dapat mengem-
bangkan proses berpikir matematika sejak duduk di sekolah dasar, berarti pola
pikir kritisnva sudah mulai terbentuk. Sehingga dapat dipastikan bahwa siswa
akan tumbuh menjadi manusia pembangun vang tekun, kreatif, cerdas, bertang-
gung jJawab serta mampu menyelesaitkan masalah.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru matematika di SD
Negeri Cebongan 3, Salatiga ternyata problem posing belum pernah diterapkan
dalam pembelajaran khususnya pelajaran matematika. Hal ini disebabkan karena
dalam kurikulum tidak tercantum tentang pembelajaran matematika dengan
problem posing. Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, guru
selalu berpatokan pada kurikulum. Selain itu guru belum memiliki pengetahuan
tentang pembelajaran problem posing.

Untuk ttu maka peneliti terdorong untuk mengkaji tentang problem posing
vang dilakukan dalam pembelajaran matematika. Kajian in1 peneliti mengkhusus-
kan pada kemampuan siswa dalam membentuk soal operasi hitung btlangan cacah
vang sesual dengan situasi tugas yang diberikan dan menggalt secara mendalam

tingkat kesukaran darn soal operasi hitung bilangan cacah vang dibentuk siswa.

B. Perumusan penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapatlah dikemukakan bahwa
vang menjadi perumusan penelitian adalah kemampuan siswa  dalam pemben-

tukan soal operast hitung bilangan cacah vang sesual dengan situasi vang

J
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disediakan, serta tingkat kesukaran dart soal yang dibuat siswa. Untuk 1tu dapat

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

I,

(-2

(-

Bagaimana kemampuan siswa kelas 4 SD dalam pembentukan soal operast
hitung bilangan cacah yang sesuai dengan situasi yang disediakan.

Bagaimana tingkat kesukaran soal yang dibuat siswa kelas 4 SD tersebut.

. Tujuan penehtian

Merngacu pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah
Untuk mengetahui pengaruh implementast problem posing pada pembelajaran
operast hitung bilangan cacah bagt siswa sekolah dasar.

Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dan tingkat kesukaran dalam

pembentukan soal yang sesuat dengan situasi yang disediakan.

Manfaat Penelitian

Sebagai salah satu bentuk kegiatan ilmiah, hasil penelitian im1 akan mem-

berikan manfaat bagi pengembangan teor1 dan praktek. Untuk kepentingan teor-

tis, hasil penelitian in1 atharapkan dapat memberikan landasan ilmiah tentang

belajar matematika dengan problem posing khusus pada operasi hitung bilangan

cacah kelas 4 di SD. Untuk kepentingan praktis diharapkan dapat :

1.

2

Bermanfaat bagi guru sekolah dasar sebagai masukan dalam program
pengajarannya dalam rangka mengoptimalkan keaktifan dan cara bernikir
siswa melalul pembelajaran matematika.

Bermanfaat sebagai sumber informasi yang dapat digunakan dan dikembang-

kan dalam praktek mengajar matematika di sekolah dasar.
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BAB U

TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar Matematika Dengan Pemahaman

Hudojo (1990) menvatakan bahwa seseorang dikatakan belajar, bila dalam
diri orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan
tingkah laku. Perubahan tingkah laku tersebut memang dapat diamati dan berlaku
dalam waktu relatif lama. Untuk mengubah tingkah laku tersebut diperlukan
suatu usaha, schingga 6rang tersebut darn tidak mampu mengerjakan scsuatu
menjadi mampu mengerjakannya. Tanpa usaha, walaupun terjadt perubahan ting-
kah laku, bukanlah belajar. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan ting-
kah laku 1tu merupakan proses belajar sedang perubahan tingkah laku 1tu sendin
merupakan hasii belajar. Menurut Gagne (dalam Dahar, 1988) belajar dapat dide-
finistkan sebagal suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya
sebagar akibat pengalaman. Sedangkan Slameto (1988) mengatakan bahwa bela-
jar adalah scbagar suatu proses usaha yang dtlalut individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru sccara keseluruhan sebagai hasil penga-
laman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.

Dari ketiga pendapat mengenai belajar tersebut di atas memiliki kesamaan,
pada dasarmmya belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan siswa yang
mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku ter-
sebut dapat diamati dan disebabkan oleh pengalaman individu dalam interaksinya
dengan lingkungan.

Pentingnya pemahaman dalam belajar matematika disoroti oleh William

Brownell (dalam As’ari 1998) yang membedakan dua istilah “‘know” dan “know
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how (o7, Hal it disebaokan karena sebelum tahun 1935, matematika (atau lebih
tepatnya aritimetika) di seluruh penjuru dunia diajarkan dengan menggunakan pen-
dekatan psikologi stimulus-respon. Menurut As’ari (1998) perhatian utama dart
pendekatan stimulus-respon 11 siswa hatal dan mampu menggunakan rumus atau
algoritma secara efekttf. Guru dan masyarakatpun sudah cukup puas bila siswa
mengetahul bagaimana mengoperasikan bilangan dan trampil menggunakannya
untuk menyelesaitkan masalah. Sedangkan apakah siswa betul-betul mamahami
tentang apa yang dilakukan, tidak pernah menjadi pemikiran para guru dan pakar
pada saat ttu. Hal tni memperoleh tanggapan dari Suydam dan Higgins (dalam
As’ari, 1998) bahwa pemahaman dalam pengajaran aritmetika semakin diakui
keberadaannya. Guru matematika tidak hanya bertugas untuk melatih ketrampilan
melainkan juga memperhatikan pemahaman siswa.

Pemahaman adalah terjemahan dan istilah wunderstanding. Menurut
Hiebert dan Carpenter {(dalam Grouws, 1992) memahami dalam matematika
adalah membuat hubungan antara ide-ide, fakta, atau prosedur yang semuanya
merupakan bagian dari jaringan. Sedangkan dalam Kamus Bahasa Besar Bahasa
[Indonesia (Depdikbud, 1994) pemahaman : proses, perbuatan, cara memahami
atau memahamkan. Dengan demikian masalah yang sudah dipahami dapat
diselesatkan dengan cara memahami hubungan antara 1de-1de, takta, atau prosedur
yang terdapat dalam jaringan. Pemahaman untuk menyelesatkan masalah di
dalam matematika memerlukan suatu proses. Hal in1 sesuai dengan pendapat
Hiebert dan Carpenter (dalam Grouws, 1992) bahwa pemahaman matematika
memerlukan suatu proses untuk menempatkan secara tepat informasi atau penge-

tahuan yang sedang dipelajan ke dalam jaringan internal dan representast

IMPLEMENTAST ﬂm‘.’&l{ msi:l[g 6



pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya di dalam struktur kognitif siswa.
Dengan demikian apabila siswa memahami situasi yang diberikan maka siswa

dapat mengajukan soal yang ditugaskan.

B. Bilangan Cacah dan Operasi Bilangan Cacah

a. Bilangan Cacah
Bilangan menurut Ruseffendi (1979) terdapat bermacam-macam vaitu bi-
langan kardinal, bilangan asli, bilangan cacah, bilangan bulat, bilangan rasi-
onal, bilangan irrasion‘a], bilangan real, dan bilangan kompieks. Bilangan ca-
cah adalah himpunan semua bilangan asli dengan bilangan nol, yaitu 0, 1, 2. 3.
4 dan seterusnya (Karso, dkk. 1998). Sedangkan Muchtar, dkk. (1996)
mendefimsikan bilangan cacah sebagai bilangan yang digunakan untuk me-
nyatakan cacah anggota atau kardinalitas suatu himpunan. Untuk menjelaskan
tentang bilangan cacah ini Karso, dkk. (1998) memberikan contoh yang mu-
dah dipahami yaitu dengan menyatakan banyaknya anggota suatu himpunan.
Misalnya kumpulan siswa di suatu kelas. Banyaknya siswa yang ada dalam
kelas tersebut dinyatakan dengan suatu bilangan. Lebih jelasnya untuk
menyatakan bilangan ini mula-mula diperkenalkan kumpulan, anggota-
anggotanya adalah benda konkrit. Kemudian diperkenalkan bilangan yang
menyatakan banyaknya anggota kumpulan, sehingga siswa dengan mudah
dapat menemukan bilangan yang tepat untuk setiap kumpulan, setiap
kumpulan dihubungkan dengan satu bilangan.

b. Operasi Bilangan Cacah

Untuk tingkat sekolah dasar ada beberapa operasi hitung pada bilangan cacah.

Operaé"i-operasi tersebut adalah : (a) perkalian, (b) pembagian, (¢) penjumlah-
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an, dan (d) pengurangan (Karso, dkk. 1998). Operasi-operasi tersebut memi-
liki kattan yang cukup kuat. Oleh karena itu pemahaman konsep dan kete-
rampilan melakukan operasi yang satu akan mempengaruhi pemahaman kon-
sep dan keterampilan melakukan operasi lainnya. Berdasarkan kurikulum SD.
operasi penjumlahan dan pengurangan sudah diberikan sejak siswa masuk
seckolah (mulat kelas satu), dan operasi perkalian dan pembagian juga sudah
dibertkan sehingga dapat dipastikan bahwa siswa yang duduk di kelas empat
telah memuliki konsep operasi hitung bilangan cacah dengan benar.
1) Operasi penjumlahan
Operasi penjumlahan pada bilangan cacah pada dasarnya merupakan suatu
aturan yang mengkaitkan setiap pasangan bilangan cacah dengan bilangan
cacah yang lain. Jika a dan b adalah bilangan cacah, maka jumlah dari
kedua bilangan tersebut dilambangkan dengan “a+b”. Jumlah dari a dan b
ini diperoleh dengan menentukan cacah gabungan himpunan yang mempu-
nyal sebanyak a anggota dengan himpunan yang mempunyai sebanyak b
anggota, asalkan kedua himpunan tersebut tidak mempunyai unsur
persekutuan.
2) Operasi pengurangan
Operast pengurangan pada dasarnya merupakan kebalikan dari operasi
penjumlahan. Jika dalam suatu situasi penjumlahan, jumlahnya dan salah
satu unsur penjumlahannya sudah diketahui, maka proses penentuan unsur
penjumlahan yang lainnya menuntut operasi pengurangan. Oleh karena

itu, dalam prakteknya jika sebuah bilangan cacah a dikurangi dengan bi-
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langan cacah b menghasilkan bilangan cacah ¢. Hal ini dapat dilambang-

kan dengan a-b=c, maka operasi penjumlahan yang terkait adalah b+c=a.
3) Operasi perkalian

Perkalian adalah operasi pada bilangan-bilangan yang menghasilkan suatu
- bilangan tunggal yang disebut hasil kali pada suatu pasangan terurut
bilangan-bilangan yang disebut faktor. Sebagal pedoman untuk menga-
jarkan perkalian bilangan cacah umumnya menggunakan model penju-

mlahan berulang.

4) Operasi pembagian
Pembagian adalah suatu operasi yang digunakan untuk menentukan suatu
taktor, apabila suatu hasil kali dan satu faktor diketahui. Atau suatu

operasi untuk menentukan banyaknya himpunan obyek, apabila banyaknya

seluruh obyck dan banyaknya obyek dalam setiap himpunan diketahui atau

sebaliknya.

C. Problem Posing Dalam Pembelajaran Matematika

a. Problem Posing
Problem posing merupakan istilah asing sebagal padanan istilah dalam bahasa
[ndonesia “pembentukan soal” atau “pengajuan soal”. Kata soal dapat diarti-
kan sebagal masalah. Sedangkan yang dimaksud dengan masalah adalah
segala sesuatu yang peilu dilakukan atau segala sesuatu yang memerlukan
pengerjaan(Webster Dictionary dalam Asari, 1989). Problem posing dalam
matematika mempunyai beberapa arti (Suryanto, 1998) yaitu : (a) perumusan
soal sederhana atau perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa peru-

bahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai. Hal ini terjadi dalam peme-
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cahan soal-soal yang rumit. Pengertian ini menunjukkan bahwa pengajuan
soal merupakan salah satu langkah dalam rencana pemecahan masalah/soal.
(b) perumusan soal yang berkaitan dengan Syarat-syarat pada soal yang telah
diselesatkan dalam rangka pencarian alternatif pemecahan atau alternatif soal
yang relevan (Silver, et.al., 1996). Pengertian ini berkaitan erat dengan lang-
kah melihat kembali yvang dianjurkan oleh Polya (1973) dalam memecahkan
masalah soal. (c) perumusan soal atau pembentukan soal dari suatu situasi
yang tersedia, baik dilakukan sebelum, saat atau setelah pemecahan suatu
masalah/soal. Sehubungan dengan hal ini Silver (dalam Silver dan Cai, 1996)
memberikan istilah problem posing diaplikasikan pada tiga bentuk aktivitas
kognitif matematika yang berbeda, yaitu (1) pengajuan pre-solusi (presolution
posing) yaitu siswa membuat soal dari situasi yang diadakan, (2) pengajuan
soal di dalam solusi (within solution posing), yaitu siswa merumuskan ulang
soal seperti yang telah diselesaikan, dan (3) pengajuan soal setelah solusi (post
solution posing) yaitu siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah
diselesaikan untuk membuat soal yang baru.

Problem posing merupakan masalah pokok dalam disiplin matematika dan
dalam alam berpikir matematika. Karena karakteristik berpikir matematika
dapat dilaksanakan dalam pembelajaran dengan problem posing. Menurut
Suryanto (1998) sistem berpikir matematis dapat diartikan - (1) memahamn,
(2) keluar dari kemacetat, (3) mengidentifikasi kekeliruan, (4) meminimum-
kan pekerjaan berhitung, (5) meminimumkan pekerjaan menulis, (6) tekun,

siap mencart jalan lain ketika diperlukan, dan (7) membentuk soal.
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Secara umum seseorang yang sudah mampu berpikir matematika, berarti
sudah mampu membzntuk pola pikirnya pada pola berpikir kritis. Kemam-
puan berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kemampuan berpikir yang
meliputi : memahami, mengamati, membandingkan, mengelompokkan, meng-
imajinasi, menghipotesis, mengasumsi, mengumpulkan, dan MENgOrganisa-
stkan data, meringkas, menafsirkan. menyelesatkan masalah, dan membuat
keputusan (Ashart, 1998; Hudojo 1998; Sutawidjaja, 1998: Suryanto, 1998).
Atas dasar 11 maka problem posing dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
matematika yang dapat membentuk pola berpikir siswa ke arah pola berpikir

knts.

b. Pendekatan Problem Posing Dalam Pembelajaran Matematika
Pelajaran matematika merupakan sailah satu pelajaran yang dapat membentuk
dan mengarahkan pola pikir, ketelitian, dan kecermatan. Oleh karena itu
proses dan hasil belajar matematika perlu mendapat perhatian dari guru.
Dalam membantu siswa belajar matematika, guru perlu memperhatikan
perkembangan pengetahuan dan pengalaman belajar yang telah diperé}lehnya.
Pada jenjang pendidikan sekolah dasar umumnya perkembangan intelektual
siswa relatif sama. T‘étapi tingkat kecepatan perkembangan intelektual setiap
individu bervariasi sesual dengan kecepatan perkembangan intelektual setiap
individu. Hal ini akan mempengaruhi  kondisi psi-kologis siswa yang cukup
domtnan pada keberhasilan dalam belajar. Menurut Gagne (1985) hal ini

disebut hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang diklasifikasikan menjadi

lima macam yaitu (1) keterampilan intelektual, (2) strateg; kognitif, (3) infor-
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masi verbal, (4) keterampilan motorik, dan (5) sikap. Selain itu dalam belajar
matematika perlu diketahui aspek-aspek kognitif, afektif, dan pstkomotorik
memegang peranan penting.

Dalam pembelajaran matematika khususnya dalam penyelesaian soal operasl
hitung bilangan cacah dalam matematika, Polya (1973) menyatakan perlu
diketahui langkah-langkah dalam penyelesaian soal operasi hitung bilangan
cacah tersebut. Langkah-langkah tersebut yaitu (a) memahami soal/masalah.
(b) menyusun rencana penyelesaian, (c) melaksanakan rencana penyelesaian
dan (d) memeriksa kembali hasil penyelesaian. Memahami soal/masalah
dimaksudkan untuk mengetahui atau menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan atau apa yang harus dibuktikan. Menyusun rencana penye-
lesaian diartikan dengan pembuatan model matematika dan atau menuliskan
dalam kalimat matematika. Melaksanakan rencana penyelesaian diartikan
dengan menyelesaikan model matematika atau hubungan yang dihasilkan se-
suat dengan algorttma-algoritma, prosedur-prosedur atau aturan-aturan dalama
matematika. Sedangkan memeriksa kembali hasil penyelesaian ditunjukkan
dengan melihat kembali hasil yang dikerjakan dan mengembalikan pada
jawaban soal asal.

Mengidentifikasikan masalah pengajuan soal dalam matematika merupakan
bagian yang terpenting dari pengalaman siswa (Silver, et.al,, 1996). Lebih
lanjut dikemukakan dalam kurikulum pendidikan matematika di Amerika.
dianjurkan agar siswa diberi kesempatan yang banyak untuk investigasi dan
merumuskan pertanyuan-pertanyaan soal-soal dari situasi masalah. Anjuran

untuk menulis soal atau masalah matematikanya sendiri diberikan keleluasaan
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bagl siswa secara teratur, hal ini telah dikemukakan oleh Brown & Walter,
1983, Kilpatrick, 1987, NCTM, 1989; Witin, Mill dan O’Keefe, 1990: Burns.
1992 (dalam English, 1997). Karena dengan anjuran tersebut pendekatan
pengajuan soal dapat membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan
kesukaan terhadap matematika. Selain itu ide-ide matematika dicobakan
untuk memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan
performanya dalam pemecahan masalah/soal.

Sehubungan dengan pendapat-pendapat ahli matematika tersebut, dalam
pembelajaran matematika bagi siswa-siswa sekolah dasar sampai sekolah
menengah di Indonesia dipilih suatu strategi yang melibatkan siswa aktif
dalam belajar baik secara mental fisik maupun sosial. Dalam mengaktitkan
kegiatan belajar im hendaknya guru memberikan soal yang mengarah pada
rawaban divergen dan penyelidikan (Depdikbud, 1993). Karena dengan pem-
berian soal tersebut yang berkaitan dengan pengajuan soal matematika meru-
pakan tugas kegiatan yang mengarah pada sikap kritis dan kreatif. Siswa
diminta untuk membuat pertanyaan dari informasi yang diberikan oleh guru.
Pengajuan soal yang dibuat oleh siswa berarti memberikan kesempatan kepa-
da siswa untuk secara aktif menyelidiki dan membuat jawaban-jawaban yang
divergen. Bahkan dengan pembelajaran dengan memberi tugas pengajuan
soal akan mempersiapkan pola pikir atau kriteria berpikir matematis
(Suryanto, 1998). Menulis pertanyaan dari informasi yang ada dapat menye-
babkan ingatan siswa jauh lebih baik (Posamentier dalam Patahuddin, 1998).
Selain 1tu dengan adanya kegiatan pengajuan soal dapat memantapkan ke-

mampuan siswa belajar matematika (Mark, 1998). Bahkan dengan melibatkan
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siswa aktit dalam pengorganisasian dan penemuan 1nformasi saat pembela-
jaran akan menghasilkan penmingkatan pengetahuan dan meningkatkan kete-
rampilan berpikir (Kauchack & Eggen, 1988). Ternyata kemampuan penga-
Juan soal ini berkorelasi positip dengan kemampuan memecahkan masalah
(Sulver & Cai, 1996). Atas dasar ini maka pengembangan kemampuan penga-
juan soal sangat sesual dengan tujuan dan kegiatan pembelajaran disekolah.
Brown dan Walter (1990) menyatakan bahwa pembuatan soal dalam pembe-
lajaran matematika memiliki dua tahap kognitif yaitu accepting (menerima)
dan chalenging (menantang). Tahap menerima adalah suatu kegiatan dimana
siswa dapat menerima situasi-situasi yang diberikan guru atau situasi-situasi
yang sudah ditentukan. Tahap menantang adalah suatu kegiatan dimana siswa
menantang situast yang diberikan guru dalam rangka pembentukan atau
perumusan soal. Pada tahap menantang ini dilakukan dengan empat kegiatan,
yaitu (1) membuat daftar atribut yang ada pada sttuasi, (2) menantang atribut
pada daftar dengan atribut lain yang relevan dengan atribut tersebut, (3)
membuat/mengajukan pertanyaan, dan (4) menganalisis pertanyaan.

Menurut Silver (1994) masalah yang dibentuk siswa dikelompokkan dalam
tiga bentuk yaitu pertanyaan matematika, pertanyaan non matematik, dan per-
nyataan. Pertanyaan matematika adalah pertanyaan yang mengandung masa-
tah matematika dan mempunyai kaitan dengan informasi yang ada pada situasi
inti. Pertanyaan matematika dibagi lagi menjadi pertanyaan yang dapat dise-
lesatkan dan pertanyaan yang tidak dapat diselesaikan. Pertanyaan yang tidak
dapat diselesaikan adalah pertanyaan yang memiliki informasi yang tidak

cukup atau tujuan pertanyaan tidak sesuai dengan informasi yang diberikan.
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Seorang siswa dikatakan sudah dapat membentuk soal jika siswa tersebut
sudah dapat membuat pertanyaan matematika yang dapat diselesaikan dan
yang sesuat dengan sttuasi tugas yang diberikan. Untuk menilai jawaban
siswa ini digunakan lima tingkatan nilai yaitu 0 — 4, dan masing-masing
tingkat memiliki kriteria tertentu. Untuk masalah yang tidak dapat diselesai-
kan diber1 nilai “0” (nol). Jika siswa hahya mampu membuat satu pertanyaan
yang dapat diselesaikan diberi nilai “1” (satu). Jika siswa membuat dua atau
lebih masalah yang dapat diselesaikan, diberi nilai “2” (dua). Dan nka siswa
dapat membuat dua atau lebih pertanyaan yang dapat diselesaikan dengan
menggunakan 1ntformasi baru diberi nilai “4” (empat). Tabel berikut
memberikan skore penilaian yang dimaksud.

. Skore penilaian ditinjau dari jenis soal

Jenis soal Nilai
Soal yang tidak dapat diselesatkan 0
. Soal yang dapat diselesaikan 1 -4 |
2. Skore penilalan yang dapat diselesaikan
Masalal: yang dapat Tanpa Dengan
diselesaikan informasi bary | informasi bary
| pertanyaan i 3
2 2 pertanyaan 2 3

Selain 1tu Silver (1994) mengelompokkan kesukaran masalah yang dibuat
siswa dalam dua jenis. Pertama kesukaran yang berkaitan dengan struktur
bahasa (sinfaksis), dan kedua kesukaran yang berkaitan dengan struktur
matematika (simantik) dalam masalah yang dibuat siswa. Kesukaran yang
berkaitan dengan stru'tur bahasa dapat dilihat dari proposisi yang terkandung

pada masalah yang dibentuk siswa. Mayer, dkk. (dalam Silver, 1994) menya-
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takan terdapat tiga proposisi yang ada ladam soal matematika yaitu proposist
penugasan, proposisi hubungan dan proposisi pengandaian (kondisional).
Stlver (1994) menemukan bahwa kesukaran problem posing berkaitan dengan
kesukaran bahasa khususnya pada masalah yang mengandung proposisi peng-
andalan dan hubungna cenderung lebih sulit bagi siswa dibanding dengan
masalah yang hanya mengandung proposisi penugasan. Hal in1 berarti bahwa
suatu masalah ditinjau dari struktur bahasa dikatakan sulit apabila mengan-
dung proposisi hubungan dan pengandaian. Untuk menilai tingkat kesukaran
darn masalah yang dibuat siswa ditinjau dari struktur bahasa digunakan tiga
tingkatan nilai yaitu 1-3. Masing-masing tingkat memiliki kriteria tertentu.
Masalah yang mengar{dung proposisi penugasan diberikan nilai “1”, masalah
vang mengandung proposisi hubungan diberi nilai “2” dan jika siswa mem-
buat masalah yang mengandung proposisi kondisional diberi nilai “3”. Tabel
berikut menunjukkan skore nilai ditinjau dari tingkat kesukaran bahasanva.

3. Skore penilaian masalah ditinjau dari struktur bahasa

Jenis proposisi Nilai
Penugasan ]
Hubungan 2
Kondisional 3

Jenis kesukaran yang berkaitan dengan struktur matematika (simantik) pada
masalah yang dibentuk siswa dilthat melalui dua cara. Cara pertama dengan
menghitung banyaknya kombinai operasi aritmatika yang digunakan atau
menghitung banyaknya langkah-langkah penyelesaian yang diperlukan untuk
penyelesatan masalah. Cara kedua adalah dengan menghitung hubungan se-

mantiknya. Marshall (dalam Silver, 1994) menggunakan skema klasifikasi
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masalah untuk mengelompokkan masalah yang dibentuk siswa ditinjau dari
hubungan semantiknya, yaitu : mengubah, mengelompokkan, membanding-
kan, menyatakan kembali dan menvariasikan. Dengan struktur semantik ini.
maka masalah yang dibentuk siswa diklasifikasikan lagi menurut banyaknya
hubungan semantik yang dinyatakan dengan hubungan struktural semantik N
atau masalah hubungan-N. Jika suatu masalah matematika dapat dijawab
secara langsung dari informasi yang ada. disebut sebagai masalah hubungan-0
(nol). Untuk menila® tingkat kesukaran dari masalah vang dibuat siswa ditin-
Jau dari struktur semantiknya digunakan tingkatan nilai yaitu 0,1.2.3.4 dan
seterusnya. Masing-masing tingkat memiliki kriteria tertentu. Untuk masalah
yang mengandung nol hubungan, biberi nilai “0”, yang mengandung satu hu-
bungan diberi nilai <17, mengandung dua hubungan, maka diberi nilai <27,
mengandung tiga hubungan diberi nilai “3”. mengandung empat hubungan
dibert nilai “4”. Penilaian itu akan meningkat sesuai dengan banyaknya hu-
bungan semantik dari masalah yang dibentuk siswa.

4. Skore penilaian kesukaran soal ditinjau dari
banyaknya hubungan semantik

Banyaknya hubungan Nilai
Nol
Satu
Dua
Tiga
Empat
dst.

R O
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BAB 11

METODOLOGI

A. Rancangan Penelitian

Sesuat dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh implementasi
problem posing pada pembelajaran operasi hitung pada bilangan cacah bagi siswa
kelas 4 SD dan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam membentuk soal
yang sesual dengan situasi yang disediakan dan untuk mendeskripsikan tingkat
kesukaran soal yang dibentuk siswa dengan menggunakan pendekatan problem
posing, bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif (Bogdan
dan Biklen, 1992). Prosedur penelitian ini dimulai dengan survai pendahuluan
untuk mendapatkan informasi/gambaran proses pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Dari survai diketahui bahwa proses pembelajaran matematika
masth berpusat pada guru dan belum melatih siswa untuk mengajukan soal.
Bersamaan dengan itu dilakukan pengkajian GBPP Kurikulum Matematika, teor
belajar dan psikologi perkembangan. Selanjutnya untuk mengimplementasikan
problem posing pada pembelajaran diadakan kerjasama dengan sekolah dasar.
Model pembelajaran dirancang kemudian diuji cobakan dengan memberi tes awal
(pre tes) sebelum pembelajaran dan tes akhir (pos tes) setelah pembelajaran.

Rencana pemberian tes problem posing tersebut diberikan pada siswa
kelas 4 SD. Tes ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dan
menemukan tingkat kesukaran soal operasi hitung bilangan cacah yang dibuat
oleh siswa. Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian, dimana siswa diminta

untuk membuat soal yang sesuai dengan situasi yang disediakan.
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B. Data dan Sumber data

Sesual dengan folus masalah, data vang akan dijaring dalam penelitian ini
adalah data tentang kemampuan siswa dalam membentuk soal operasi hitung
bilangan cacah yang sesua; dengan situasi yang disediakan dan data tentang
tingkat kesukaran dari soal operast hitung bilangan cacah yang dibentuk siswa.

Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 pada SD
Negeri Cebongan 3 Salatiga. Dipilihnya sekolah ini dengan pertimbangan bahwa
SD tni pada umumnya nilai matematika rendah pada tahun ajaran 2000/2001.
Siswa sekolah dasar ini mayoritas berasal dari keluarga golongan ekonomi
menengah ke bawah. Selain itu keglatan belajar mengajar matematika belum

menggunakan problem posing.

C. Instrumen Penelitian
[nstrumen yang dipergunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah tes dan wawancara. Ke dua instrumen tersebut akan diuraikan secara rinci
sebagai berikut.
a) Tes
Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengu-
kur kemampuan pembentukan soal dan tingkat kesukaran soal yang dibuat
SISWa.
b) Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru pada setelah kegiatan pem-
belajaran berakhir. Wawancara dengan siswa difokuskan pada tanggapan ter-

hadap problem posing (pembentukan soal) pada pembelajaran operasi hitung
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bilangan cacah. Hal-hal yang ditanyakan menyangkut masalah kegiatan
belajar mengajar, pemahaman pembentukan soal, belajar dalam kelompok,
bahan ajar dan kesulitan tes. Wawancara dengan guru dilakukan untuk mem-
peroleh tanggapan dalam implementasi problem posing pada pembelajaran
operasi hitung bilangan cacah, kendala yang diperkirakan pada saat
pembelajaran, dan kesan guru terhadap problem posing pada pembelajaran

operasi hitung bilangan cacah.

D. Prosedur Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilalui dalam prosedur penelitian in1 adalah tahap
orientasi, tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap-tahap tersebut dapat
diurakan sebagai berikut.

Tahap orientasi, mencari informasi awal pada sekolah yvang akan digu-
nakan sebagal tempat penelitian dan menemukan permasalahan yang akan dija-
dikan fokus penelitian. Untuk mengumpulkan informasi dilakukan pencatatan
dokumen, observasi terhadap kegiatan belajar mengajar matematika di kelas 4 dan
wawancara terhadap guru, siswa dan Kepala Sekolah.

Tahap persiapan, langkah yang dilakukan mengkaji GBPP matematika
untuk menganalisis operasi hitung bilangan cacah untuk merancang pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Setelah mengkaji GBPP matematika kemudian membuat
rancangan pembelajaran yang berisi tujuan pembelajaran umum, tujuan pembe-
lajaran khusus, materi pelajaran, media dan sumber, kegiatan belajar mengajar,

dan evaluasi.
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Tahap pelaksanaan, dilakukan uji coba pembentukan soal pembelajaran
operast hitung bilangan cacah. Pelaksanaan uji coba dilakukan oleh penelitl, me-
ngingat metode problem posing ini masih baru bagi guru kelas. Guru kelas ber-
peran sebagal pengamat, membantu menyiapkan alat peraga, media, dan mem-
bimbing siswa dalam kegiatan kelompok. Penerapan pembelajaran dengan pro-
blem posing dilakukan selama enam kalj pertemuan.  Setelah data penelitian
diperoleh, data dianalisis dan dilengkapi dengan wawancara pada siswa dan guru.

Alur pelaksanaan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Mengkaji GBPP, teori belajar
Ortentasi sekolah dan psikologi perkembangan

v

Merancang pembelajaran Problem Posing

v

Menyusun instrumen

v

Pengumpulan data

Y Y

Pembelajaran
Tes awal »  dengan problem T Tesakhir [ ™ Wawancara

| _posing l dengan siswa

v r—
- > . .
‘ Analisis data | T'mangulasi data
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E. Teknik pengumpulan data

Sesuai dengan prosedur penelitian yang dikemukakan, maka data yang
diambil dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara dan studi doku-
mentasi. Penggunaan tekxnik wawancara dimaksudkan untuk menggali pemaha-
man siswa dengan menggunakan wawancara baku dan terbuka. Selain itu teknik
wawancara in1 bermaksud untuk menggali pemahaman siswa secara mendalam,
yang tidak dapat dilihat hanya melalui hasil pekerjaan siswa atau hanya dengan
mendengar jawaban singkat yang diberikan siswa. Melalui wawancara mendalam
penchti akan merasa puas atas jawaban siswa, karena memungkinkan peneliti
untuk membuat pertanyaan baru berdasarkan jawaban siswa sebelumnya.

Teknik dokumentasi dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam pembentukan soal yang sesuai dengan situasi yang disediakan. Disamping
itu dokumentasi juga bermaksud untuk megklasifikasikan tingkat kesukaran dari
soal yang dibentuk siswa. Data dokumentasi diperoleh dari hasil tes problem

posing siswa dan alat tes dibuat oleh peneliti sendiri.

F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data pada penelitian im dilakukan pada saat pe-
ngumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data. Teknik analisis yang
dipergunakan adalah analisis logis yaitu analisis yang berdasar pada penalaran
logika. Analisis tersebut dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa jenis data
yang diperoleh dilapangan berupa kalimat-kalimat dan juga hasil kerja siswa. Un-
tuk menganalisisnya data tersebut akan diubah menjadi kalimat yang bermakna

dan 1imiah.
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Analisis data yang dipergunakan saat pengumpulan data menggunakan
model analisis yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman (1992) yaitu mode]
mengalir (flow model). Model ini terdiri dari tiga komponen vaitu reduksi data.
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Ketiga model ini dilakukan secara
berurutan.  Untuk mereduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan
dan menyederhanakan data. Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan
data hasil reduksi. Kegiatan penyimpulan dilakukan setelah reduksi data dan
penyajian data.  Apabila kesimpulan dirasakan tidak kuat, perlu diadakan

verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan.

2
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Fisik Wilayah Salatiga
a. Kondisi Lahan

Secara administratif wilayah Kota Salatiga meliputi 4 (empat) kecamatan,
yang terdiri dari 22 Desa/Kelurahan dengan luas wilayah 5678 110 Ha.
Kecamatan-kecamatan tersebut adalah : Kecamatan Argomulyo, Kecamatan
Tingkir, Kecamatan Sidomukti dan Kecamatan Sidorejo. Wilayah Kota Salatiga
termasuk kategori daerah kawasan potensi budidaya karena terletak pada keting-
gian lebih kurang 455-800 meter di atas permukaan laut. Atas dasar ini wilayah
Kota Salatiga memiliki topografi + 65% bergelombang, + 25% miring dan  10%
datar (Studi Lokasi/Fasilitas Pendidikan Dasar Menengah Kota Salatiga, 2002).

decara rinci penggunaan lahan atau tata guna lahan Kota Salatiga dapat

dilithat pada Tabe! 1 berikut,

Tabel 1. Tata Guna Lahan Kota Salatiga

‘No.  Penggunaan Lahan Jumlah (Ha)  Persentase
1. Tanah Sawah 814,168 14 34
2. Pekarangan 2.992 519 52,70
3.  Tegalan 1.675.680 29 51
4. Tanah lainya 195,743 3.45
Jumlah 5.678,110 100,00

Sumber : Salatiga Dalam Angka Tahun 2002, BPS.

Dar1 data tersebut dapat dinyatakan bahwa lahan yang ada di Kota Salatiga

sebagian besar digunakan untuk lahan pekarangan atau sebagai pemukiman
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penduduk. Hal ini sangat dimungkinkan karena Kota Salatiga memiliki hawa
yang sejuk, berada di tengah-tengah jalur dua kota besar Solo dan Semarang.
Selain itu daerah ini mempunyai tingkat erosi yang ringan dengan kelerengan

lahan 2-40% yang sesuai dengan persyaratan untuk kawasan pemukiman.

b. Kondisi Kependudukan

Jumlah penduduk di Kota Salatiga pada tahun 2001 sebesar 144 796 jiwa,
dengan tingkat kepadatan kotor sebesar 26 Jiwa/Ha artinya bila dibandingkan
dengan luas lahan keseluruhan, dan kepadatan bersih sebesar 49 jiwa/Ha bila

dibandingkan dengan luas pekarangan yang ada. Jumlah penduduk tersebut dapat

dihhat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Jumlah penduduk Kota Salatiga Tahun 2001

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

], Laki-laki 70.086 48 40

2 Perempuan 74.710 51,60
Jumlah 144.796 100,00

sumber : Salatiga Dalam Angka 2001, BPS.

Penduduk Kota Salatiga pada tahun 2001 menurut usia sekolah, yang
tertinggi adalah penduduk usia Sekolah Dasar (SD) yaitu sebesar 14.640 jiwa.
Sedangkan jumlah penduduk pada usia terendah terdapat pada usia Taman Kanak-
Kanak sebesar 5.123 jiwa. Secara jelas penduduk usia sekolah tersebut dapat

dilthat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Usia Sekolah di Kota Salatiga

e ity

No Kecamatan Jml Usia TK  Usia SD Usia Usia
Pend. SLLTP SLTA
l. Siderejo 46.150 1.479 4.389 2.454 3311
2. Sidomukti 33.408 1.281 3.396 1.788 2218
3. Tingkir 35484 1.195 3.673 2.007 2.575
4. Argomulyo 29.754 1.168 3.181 1.551 2.062
Jumiah 144.796 5.123 14.640 7.799 10.166

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Salatiga 2002.

Dari data tersebut dapat untuk memprediksi jumlah kebutuhan sekolah
vang harus disediakan oleh pemerintah daerah sejak dari tingkat Taman Kanak-

Kanak sampai tingkat Sekolah Lanjutan Atas.

¢. Kondisi Pendidikan Sekolah Dasar

Berkartan dengan jumlah penduduk usia Sekolah Dasar seperti terlihat pada
Tabel 3 tersebut, maka jumlah SD pada tahun 2002 sebanyak 93 sekolah yang
tersebar di 4 (empat) kecamatan. Dari 93 SD tersebut dapat menampung

sebanyak 16.656 murid. Secara jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Sekolah Dasar dan Murid di Kota Salatiga, 2002

%

No Kecamatan Jmlh SD JmlhMurid  Jmlh Guru  Jmlh ruang
1. Sidorejo 29 6.191 251 214
2. Sidomukti 17 2.716 144 104
3. Tingkir 25 4.064 201 177
4. Argomulyo 22 3.685 182 138
Jumlah 93 16.656 778 633

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Salatiga, 2002.
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Dart data tersebut bila dihitung rasio antara murid dengan ruang kelas
yang ada memberikan hasil sebesar 0,72. Hal ini mengindikasikan bahwa dar:
ruang kelas yang ada belum digunakan secara optimal dengan perhitungan bahwa
standart satu ruang kelas menampung 40 murid.

Bila dihitung rasio antara guru dan murid SD yang ada, rata-rata rasio
tersebut sebesar 21.  Hal ini dapat diketahui dari rasio guru dan murid di
Kecamatan Siderejo terdapat 251 guru dengan jumlah murid sebesar 6.191 maka
rasionya sebesar 25. Kecamatan Sidomukti dengan 144 guru dan jumlah murid
2.716 maka rasionya sebesar 19. Kecamatan Tingkir dengan 201 guru dan jumlah
muritd 4.064 maka rasionya sebesar 20, Kecamatan Argomulyo dengan 182 guru
dan jumlah murid 3.98< maka rasionya sebesar 20.

Sehubungan dengan keadaan pendidikan SD di Kota Salatiga tidak lepas
dari tingkat pendidikan guru, yang dimaksud guru disini adalah guru dan Kepala
Sckolah. Dengan tingkat pendidikan guru yang cukup tinggi dapat memberikan
dampak yang positip terhadap kemajuan, perkembangan dan pertumbuhan SD.

Tingkat pendidikan guru tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

label 5. Tingkat Pendidikan Akhir Guru SD di Kota Salatiga
m_____——__—m%____

Sidorejo Sidomukt) Tingkir Argomulyo Jumlah

No Pendidikan Kep Gr Kep Gr Kep Gr Kep Gr Kep Gr
. SLTA Keguruan 6 33 2 [7 4 28 4 22 16 100
2 SLTA Non Keg. - 4 - - - - - 4 - g
3. PGSLP/D-] - - - - 1 - - ] 1 l
4. PGSLA/D-2 11 175 1T 109 10 132 9 137 41 553
5. Sarmud/D-3 4 8 l 3 3 8 4 3 12 22
6.  Sarjana/S-11 5 31 3 15 7 33 6 15 2] 94
7. Pascasarjana/§-2 1 - - - - - - - | -

Jumlah 27 251 17 144 25 201 23 182 92 778

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Salatiga, 2002.
Keterangan . Kep = Kepala sekolah Gr = Guru
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Dilthat dan tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh guru SD di
Kota Salatiga vang paling banyak adalah PGSLA/D-2 sebesar 71.20%. Hal ini
mengindikasikan bahwa guru-guru SD yang ada di Kota Salatiga sudah memenuhi
svarat mimmum sebagai guru dengan mengikuti pendidikan setara dengan D-2.
Scdangkan untuk pendidikan Sarjana/S-1 sebesar 12,27%. Namun masih juga ada
guru S yvang memiliki pendidikan SLTA Non Kependidikan vaitu sebesar 1,349
dan  merupakan perhatian khusus bagi Dinas Pendidikan Kota untuk

meningkatkan pendidikanaya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

B. Sekolah Dasar Negeri Cebongan 3

SDN Cebongan 3 terletak di Kecamatan Argomulyo, dan merupakan SD
Negeri yang berada di pinggir kota. SDN Cebongan 3 ini merupakan SD [npres
dengan No. 3/77; 6/78 termasuk SD Imbas. Statusnya adalah negert dengan SK
No. 421-2/05765/1995 tanggal 28 September 1995.

Letak SDN Cebongan 3 ini berada di tepi jalan besar di belakang Balat
Kelurahan Cebongan, sehingga mudah dijangkau oleh anak sekolah tingkat dasar.
Selain 1tu SDN Cebongan 3 tersebut menempati lahan vang cukup luas sehingga
siswa sapat melakukan kegiatan/aktivitas yang lain di luar kegiatan wajib belajar
batk i1stirahat maupun kegiatan ekstra kurikuler.

Secara umum SDN Cebongan 3 memiliki personal Guru 9 orang (laki-laki
2 orang dan perempuan 7 orang) serta seorang penjaga sekolah. Jumlah siswa
keseluruhan dari kelas I sampai dengan kelas VI sebanyak 148 siswa (laki-laki 78

siswa dan perempuan 70 siswa). Untuk jelasnya jumlah siswa tersebut dapat

diketahui dari Tabel 6 berkut.

IMPLEMENTASI PROBLEM POSING 28



Tabel 6. Jumlah Siswa SDN Cebongan 3 Tahun 2003

M

Kelas
No Uraian | [ [1] [V V VI
. Siswa
- Laki-laki [ 12 17 |5 I |2
- Perempuan I 9 13 19 10 3
o Jumkh 22 oy 30 3421 20
2. Agama
- Islam 21 20 26 34 21 20
- Kristen | | 3 - ] -

Sumber : SDN Cebongan 3

Bila dilihat dart data tersebut maka SDN Cebongan 3 termasuk SD yang
kecil, karena setiap kelasnya jumlah siswanya kurang dari 40. Jumlah siswa laki-
laki lebih banyak dibandingkan dengan siswa perempuan dan hanya sebesar
4,02% dan seluruh jumlah siswa SD yang ada di Kecamatan Argomulyo. Hal in
wajar karena di Kelurahan Cebongan terdapat 3 (tiga) SD Negers yaitu SDN
Cebongan 1 dengan jumlah siswa 102, SDN Cebongan 2 dengan jumiah siswa
285, dan SDN Cebongan 3 dengan jumlah siswa 148. Atau merupakan SDN

dengan urutan ke'dua dalam jumlah siswa se Kelurahan Cebongan.

C. Paparan Data dan Temuan Penelitian
I. Observasi Pendahuluan

Pada saat observasi pendahuluan pada pembelajaran matematika ditemu-
kan bahwa guru masih mengajar dengan cara konvensional. Guru Kurang meng-
gunakan alat peraga atau alat bantu yang dapat membantu siswa dalam memecah-
kan masalah pembelajaran matematika. Guru cenderung banyak menggunakan
metode ceramah tanpa ada variasi sehingga siswa bersifat pasif. Cara konven-

sional tersebut memberikan gambaran bahwa pengetahuan vang dimiliki guru
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dipindahkan secara utuh kepada siswa dan tidak memberi kesempatan siswa untuk
berpikir mandiri.

Pada observasi berikutnya dilakukan wawancara dengan guru kelas 4 dan
Kepala Sekolah tentang pemahaman siswa dalam mempelajari operasi hitung
bilangan cacah dengan pendekatan problem posing. Kegiatan observasi ini
dilajutkan dengan mengadakan tes pendahuluan dengan mater: operasi hitung
bilangan cacah dengan pendekatan problem posing. Hasil jawaban yang diperoleh
masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dan belum memahami secara
benar tentang operasi hitung bilangan cacah dengan pendekatan problem posing.

Kesalahan-kesalahan tersebut adalah : (1) siswa tidak tahu apa yang
dimaksud dengan problem posing, (2) siswa masih banyak yang bingung dan
meraba-raba apa yang dimaksud dengan problem posing, (3) siswa masih belum
tahu bagaimana cara pembentukan soal dengan situasi yang disediakan, dan (4)
siswa masth asyik dengan kegiatannya sendiri yang tidak ada hubungannya

dengan masalah yang dibicarakan.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas

Berdasarkan temuan tersebut peneliti melakukan tindakan pembelajaran
dalam upaya membantu siswa memahami masalah operasi hitung bilangan cacah
dengan pendekatan problem posing yang dilakukan kepada seluruh siswa sebagal
subyek penelitian. Tindakan pembelajaran yang dilakukan secara bertahap meli-
putt : (a) siklus I dengan tindakan pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan

pengurangan bitlangan cacah dengan pendekatan problem posing, dan (b) siklus [I
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dengan tindakan pembelajaran operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan
cacah dengan pendekatan problem posing.

Pembelajaran pada tindakan 1 difokuskan agar siswa dapat memahami
operast hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dengan pendekatan
problem posing. Upaya ini dilaksanakan melalui pembelajaran penyajian bentuk
konkret artinya menggunakan alat peraga yang dapat diikuti dan diperagakan oleh
semua siswa. Dengan alat peraga ini siswa lebih aktif dan bersemangat serta
sangat membantu dalam pembentukan soal dengan situasi yang disediakan dan
dapat diselesaikan secara matematik.

Metode yang digunakan adalah ceramah bervariasi, tanya jawab dan
pemberian tugas. Ceramah bervariasi dimaksudkan untuk menjelaskan kepada
siswa dalam pembahasan contoh soal. Tanya jawab ditujukan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan-partanyaan yang diajukan guru. Demikian juga dalam
menyelesatkan soal sebagal pemberian tugas, siswa berpacu untuk menyelesaikan
lebih dahulu.

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa belum semua
siswa memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah
dengan pendekatan problem posing. Begitu pula hasil wawancara kepada
beberapa siswa juga menunjukkan jawaban yang belum memahami tentang
problem posing yang dimaksud karena pendekatan problem posing tersebut
merupakan hal yang baru dan masih asing ditangkap oleh siswa. Bagl siswa yang
belum memahami tentang pembentukan soal dengan situasi yang disediakan guru
melakukan pendekatan dan pembimbingan secara khusus sampal siswa tersebut

dapat memahami dengan jelas.
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Kesimpulan yang dapat diperoleh dari tindakan [ in; adalah : (a) Hasil
evaluasi yang didukung dengan hasil wawancara pembelajaran tindakan [ ini
siswa cukup memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah dengan pendekatan problem posing, (b) Alat peraga yang digunakan berupa
uang logam dan uang kertas yang dimiliki siswa sangat membantu siswa dalam
memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, dan dapat membantu
dalam pembentukan soal dengan situasi yang disediakan, (¢) Kemampuan siswa
dalam pembentukan soal belum mengunakan informasi baru yang sesuai dengan
situast yang disediakan.

Pembelajaran pada tindakan 1l difokuskan agar siswa dapat memahami
operast hitung perkalian dan pembagian bilangan cacah dengan pendekatan
problem posing. Upaya ini dilaksanakan melalui pembelajaran penyajian bentuk
konkret dengan menggunakan alat peraga yang dapat diikuti dan diperagakan oleh
semua siswa. Alat peraga yang digunakan adalah lidi dan sedotan plastik yang
sudah dipersiapkan oleh guru. Dengan alat peraga ini siswa lebih aktif dan
bersemangat serta sangat membantu dalam pembentukan soal dengan situasi yang
disediakan dan dapat diselesaikan secara matematik

Metode yang digunakan adalah ceramah bervariasi, tanya jawab dan
pemberian tugas. Ceramah bervariasi dimaksudkan untuk menjelaskan kepada
siswa dalam pembahasan contoh soal. Tanya jawab ditujukan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru. Demikian juga dalam

menyelesaikan soal sebagai pemberian tugas, siswa berpacu untuk menyelesaikan

lebih dahulu.
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa belum semua
siswa memahami operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan cacah dengan
pendekatan problem posing. Begitu pula hasil wawancara menunjukkan bahwa
beberapa siswa belum memahami tentang problem posing. Sesuai dengan tahapan
pembelajaran matematika siswa yang belum memahami operasi hitung perkalian
dan pembagian dengan pendekatan problem posing, guru memberikan bimbingan
secara khusus. Bimbingan tersebut dilakukan dengan menggalt kesulitan dalam
pembentukan soal melalui wawancara, dan membimbing siswa sehingga siswa
dapat memahaminya.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari tindakan 11 ini adalah (a) Hasil
evaluast yang didukung dengan hasil wawancara pembelajaran tindakan II ini
siswa cukup memahami operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan cacah
dengan pendekatan protiem posing, (b) Alat peraga yang digunakan baik lidi dan
sedotan plastik sangat membantu siswa dalam memahamj operas! hitung perkalian
dan pembagian, dan sangat membantu siswa dalam pembentukan soal dengan
situasi yang disediakan, (¢) Siswa sudah mampu dalam pembentukan soal lebih
dari satu sesuai dengan situasi yang disediakan. tetapt belum memberikan

informasi yang baru.
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D. Pembahasan

t. Pemahaman Operasi Hitung Bilangan Cacah

a). Pemahaman Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan
Cacalr

Pemahaman operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah
umumnya siswa kelas 4 sudah cukup memahami. Hal ini diketahui dari kegiatan
awal pembelajaran dengan mengadakan tanya jawab tentang penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah sebagai apersepsi. Melalu; pembelajaran im berarti
terjadi perubahan tingkahl laku siswa yang merupakan suatu proses usaha yang
dilalur siswa (Slameto, 1988). Bahkan siswa memiliki perhatian utama dari pen-
dekatan stimulus respon yang diberikan guru dan siswa mampu menghafal mau-
pun menggunakan rumus algoritma secara efektif sesuai dengan pendapat As’ari
(1998). Dalam hal ini guru matematika juga bertugas untuk melatih keterampilan
dan memperhatikan pemahaman siswa terhadap operasi hitung bilangan cacah.

Pemahaman operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah terse-
but menggunakan soal-soal yang mudah dipahami oleh siswa. Demikian juga
guru dalam membertkan pemahaman tersebut menggunakan contoh soal mulai
dart yang mudah sampai diperkenalkan dengan menggunakan bilangan. Siswa
lebth antusias dan bersemangat saat menggunakan alat peraga sebagai alat bantu
untuk memahami operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Melalui
alat peraga tersebut dapat diperoleh hasil bahwa (a) siswa mudah dalam pema-
naman operasi penjumlahan dan pengurangan, (b) siswa senang dan bersemangat
memperagakan dengan menggunakan alat peraga benda konkret yang dimiliki

sendirt oleh siswa yaitu nang logam maupun uang kertas. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Dienes (dalam Karso, 1998), bahwa setiap konsep matematika akan
dapat dipahami dengan baik oleh siswa apabila disajikan dalam bentuk nyata dan
beragam. Pada kegiatan ini siswa secara langsung terlibat aktif memanipulasi
benda nyata (tahap enaktif). Hal ini berarti siswa mempunyal pengalaman yang
tidak mudah dilupakan dan siswa dapat berhubungan secara nyata antara konsep
yang dipelajari dengan benda konkret. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat
As’an (1998) yang menyatakan bahwa pengalaman tersebut mampu memberikan
rujukan kepada siswa tentang hubungan konsep dengan representasinva dalam
dunia nyata.

Secara konkret dalam kegiatan pembelajaran operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah ini siswa antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.
Hal tersebut dapat diketahui dari keingintahuan yang besar terhadap materi yang
dihadapi, perhatian vang terpusat pada pelajaran yang sedang dihadapi, ketekunan
dalam mengerjakan tugas. Kemandirian dalam mengerjakan tugas terlihat jelas
masing-masing siswa tidak mau mencontoh pekerjaan temannya maupun tidak

boleh dicontoh oleh temannya juga.

b). Pemahaman Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Cacal

Sama hainya dengan pemahaman operasi penjumlahan dan pengurangan,
siswa memberikan respon yang cukup baik. Pembelajaran pemahaman operasi
perkalian dan pembagian ini memberikan intensitas vang cukup tinggi bagi siswa,
karena siswa bekerja sambil berpikir, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan

Hudojo (1998).
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Pemahaman operasi perkalian bilangan cacah dilakukan dengan meng-
gunakan metode penjumlahan berulang, sedangkan pemahaman operasi pemba-
gian bilangan cacah dengan metode pengurangan berkurang sampai habis. Pema-
haman tersebut disertai dengan contoh-contoh yang bervariasi. Ternyata dengan
menggunakan contoh-contoh yang bervariasi ini sangat membantu siswa untuk
memahami konsep yang disampaikan oleh guru. Penyajian in1 sependapat dengan
hasil temuan Darwis (dalam Herawati 1994).  Siswa lebih bersemangat dan
antusias untuk mengikuti pemahaman operasi perkalian dan pembagian bilangan
cacah saat menggunakan benda kongkret berupa hidi dan sedotan plastik yang
disediakan guru sebagai alat peraga.

2. Pemahaman Operasi Hitung Bilangan Cacah Dengan Pendekatan
Problem Posing

a). Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah Dengan
Pendekatan Problem Posing

Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa telah memahami
tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Tetapt untuk
memahami dengan pendekatan problem posing (pembentukan soal) pada awalnya
sesudah guru menerangkan siswa masih belum tahu dan merasa asing. Hal ini
Karena problem posing tersebut merupakan hal yang baru dan belum pernah
diketahui sebelumnya. Siswa juga belum pernah melakukan pembentukan soa!
dalam pelajaran matematika, hal ini tidak sesuai dengan keinginan Silver, et.al.
(1996), dimana pembentukan soal merupakan bagian yang penting dalam

pengalaman matematis siswa. Dalam pclajaran matematika siswa menerima apa
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yang diajarkan guru sesuai dengan kurikulum yang sudah ditentukan dan bersifat
konvensional (Toenlioe, 1997 dan Hudojo, 1998).

Pemahaman problem posing pada operasi penjumlahan dan pengurangan
brlangan cacah terus dijelaskan oleh guruy dengan berbagal cara untuk memudah-
kan siswa memahaminya. Saat pemahaman operasi penjumlahan dan pengu-
rangan siswa antusias untuk mengikutinya, demikian juga pada saat pemahaman
dengan pendekatan problem posing siswa dengan tekun mengikuti apa yang
diterangkan oleh guru. Dari kenampakan ekpresi wajah siswa terlihat antusiasme
yang besar. Keingin tahuan tentang problem posing sangat besar, sehingga
tampak bersemangat dalam menanggapi pertanyaan dan tugas yang diberikan
guru.

Melalui peragaan dengan bimbingan gury yang berulang-ulang, ternyata
membuahkan hasil walaupun belum maksimal. Siswa sudah sedikit mengerti dan
mempunyal gambaran pemahaman tentang problem postng.  Walaupun dalam
waktu yang relatif lama dengan menggunakan alat peraga berupa uang logam dan
uang kertas yang dimiliki siswa, disertai peragaan oleh siswa sendiri maju ke
depan kelas dan mengikuti petunjuk guru pemahaman problem posing semakin
nampak. Hal int sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir siswa apabila
menemur masalah yang baru harus terus belajar sehingga akan terjadi proses peru-
bahan tingkah laku (Hudojo, 1990). Perubahan tingkah laku tersebut memang
dapat diamati dan berlaku dalam waktu yang relatif lama, tergantung dari tingkat
kepekaan siswa dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Kegiatan guru untuk
memberikan pengertian tentang problem posing pada operasi penjumlahan dan

pengurangan terus dilakukan dengan sabar melalui latihan soal dengan menggu-
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nakan alat peraga. Ketekunan tersebut pada akhirnya dapat memberikan hasil
walaupun belum maksimal, sebagian siswa sudah dapat memahami dan mengert
ientang problem posing. Hal ini ditandai dengan cara membuat soal dari soal
situast yang disediakan guru. Pemahaman operast penjumlahan dan pengurangan
dengan pendekatan problem posing melalui kegiatan pembelajaran ini dapat
diartikan siswa sudah memahaminya walaupun belum sesuai dengan harapan.
Tetapt masih ada siswa yang kurang jelas dalam pembentukan soal sesuai dengan
situasi soal yang disediakan, Melalui bimbingan guru yang terus menerus dalam
pembentukan soal sesuai dengan situasi yang disediakan, siswa akhimya dapat
memahami dan dapat mengerjakan latihan soal yang diberikan.
b). Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Cacah Dengan Pendekatan
Problem Posing

Pemahaman problem posing pada operasi perkalian dan pembagian, awal-
nya siswa banyak yang lupa apa yang dimaksud dengan problem posing. Sebagai
awal pembelajaran guru memberikan apersepst seperti pelajaran matematika
minggu yang lalu tentang pemahaman problem posing pada operasi penjumlahan
dan pengurangan. Melalui apersepsi tersebut diharapkan dapat menumbuhkan
Ingatan pada siswa dan memberikan respon untuk mengingat-ingat kembali.
Dalam waktu yang tidak terlalu lama siswa sudah dapat mengingat kembali
bagaimana cara membentuk soal pada operast penjumlahan dan pengurangan
bilangan cacah. Pengulangan pelajaran ternyata memberikan hasil yang positip
bagt siswa, dan berguna untuk melanjutkan pembelajaran berikutnya dan

memudahkan siswa memahaminya.
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Operast perkalian dan pembagian bilangan cacah yang dijelaskan secara
berulang-ulang dan dengan disertai wawancara siswa dapat memahaminya.
Demikian juga dengan berlandaskan pemahaman problem posing pada operasi
penjumlahan dan pengurangan, siswa ternyata lebih mudah memahami operast
perkalian dan pembagian dengan pendekatan problem posing. Hal ini dipacu
dengan penggunaan alat peraga yang berupa lidi dan sedotan plastik vang
disediakan guru. Siswa akan lebih mudah memahami operast perkalian dan
pembagian bilangan cacah yang ditugaskan oleh guru.

Melalui kegiatan guru yang berupa peragaan kepada siswa untuk maju ke
depan kelas dan mengerjakan soal yang diberikan, ternyata memberikan kepada
siswa percaya diri yang tinggi. Siswa berusaha menarik perhatian guru agar
disuruh untuk maju ke depan kelas dan mengerjakan apa yang ditugaskan guru.
Cara pemahaman operasi perkalian dan pembagian dengan pendekatan problem
posing yang berulang-ulang memberikan hasil yang cukup memuaskan. Siswa
sudah mampu dalam pembentukan soal dengan situasi yang disediakan, tetapi
masih terbatas banyaknya pertanyaan, struktur bahasa dan hubungan semantik.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa siswa memiliki kreatifitas dan
keingin tahuan yang cukup besar sehingga kemandirian siswa dan kekritisan siIswa
terhadap suatu masalah dapat dibentuk melalui tugas-tugas yang dibertkan. Hal
N1 sesual dengan pendapat Brown dan Walter (1990), karena siswa diajak untuk
memahami suatu permasalahan dan dibimbing dapat membentuk dan
merumuskan soal matematika. Siswa tidak hanya menerima pelajaran matematika
sesual dengan yang diajarkan guru secara konvensional, tetapi dibimbing untuk

memunculkan kekritisan suatu masalah. Karena dengan cara ini guru akan merasa
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puas apabila siswa mampu memahami suatu persoalan secara kritis dan mampu

menganalisa apa yang ditanvakan.

3. lmplementﬁsi Problem Posing pada Pembelajaran Operasi Hitung
Bilangan Cacah

Implementasi problem posing pada operasi bilangan cacah (baik operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian), siswa kelas 4 sudah
mampu untuk melaksanakannya. Siswa-siswa kelas 4 ini dengan bimbingan guru
termotivast dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi disediakan. Secara
nyata siswa sudah mampu menganalisa situasi yang disediakan dan merumuskan
pertanyaan dalam pembentukan soal yang dapat diselesaikan secara matematik

Pada implementasi problem posing pada operasi hitung bilangan cacah ini
siswa terlibat secara aktif, dan siswa mampu mencari informasi apa yang harus
dilakukan. Melalui keaktitan siswa ini diperoleh hasil keterampilan untuk
memecahkan masalah matematika vang berkorelasi positip. Hal ini sependapat
hasil penelitian Kauchack dan Eggen (1988). Terlihat disini siswa aktif melaku-
kan manipulasi alat peraga, aktif mencari tahu dan menyatakan pendapatnya
sehingga mampu untuk membentuk kekritisan siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang dihadapinya.

Antusiasme, keceriaan dan kreativitas siswa kelas 4 dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan hasil yang baik memberikan korelasi yang
positip terhadap operasi hitung bilangan cacah dengan pendekatan problem
posing. Dukungan guru dengan menyediakan alat peraga, penjelasan dengan
urutan matert yang sistematis, memotivasi siswa untuk terlibat aktif sehingga

membertkan hasil yang baik untuk mengimplementasikan problem posing dalam
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pembelajaran matematika. Atas dasar ini maka masih diperlukan bimbingan dan
tuntunan yang terus menerus oleh guru sehingga siswa mampu untuk memiliki
kepercayaan dir1, aktif menganalisa informasi, sehingga mampu dalam
pembentukan soal dengan situasi yang disediakan dan dapat diselesaikan secara

matematik.

4. Kemampuan Siswa Dalam Pembentukan Soal (Problem Posing)

Sesual dengan hasil temuan saat pembelajaran metamatika tentang operasi
hitung bilangan cacah dengan pendekatan problem posing, kemampuan siswa
dalam pembentukan soal belum maksimal. Kemampuan siswa kelas 4 dalam
pembelajaran matematika didukung oleh pelaksanaan kegiatan awal, penyediaan
alat bantu pembelajaran, penyampaian materi pelajaran, dan ketertiban siswa.
Pembentukan soal sesuai dengan situasi yang disediakan pada operasi hitung

bilangan cacah sebagal beiikut :

a). Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah

I. Kemampuan siswa dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi vyang
disedtakan menurut jenis soal.
Kemampuan siswa dalam pembentukan soal dengan jenis soal operasi penju-
mlahan dan pengurangan sesuai dengan situasi yang diberikan ternyata semua
siswa (100%) mampu membentuk soal dan dapat diselesaikan. Nilai skore

yang diperoleh 2. Tabel berikut menyatakan hasil tersebut.
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Tabel 7. Skore Penilaian Ditinjau dari Jenis Soal
Pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

m

Jenis soal Jumlah siswa Persen Nilat

Soal yang tidak dapat diselesaikan - S —
Soal vang dapat diselesaikan 34 100 2

Hal ini berarti siswa mampu membentuk soal sebanyak 2 dan dapat
diselesaikan. Kemampuan tersebut disebabkan karena selama siswa
mengikuti pembelajaran merasa senang, tergerak hatinya untuk mengikuti
dengan tekun, tidak gaduh. Pembelajaran yang disertai dengan penggunaan
alat peraga sangat raenarik perhatian dan mengasyikkan. Bahkan dengan alat

peraga terscbut siswa akan selalu teringat dan memudahkan untuk mengingat

masalah yang dihadapi.

2. Kemampuan siswa dulam pembentukan soal sesuai dengan situasi yang

disediakan yang dapat diselesaikan adalah :

a) Hanya dapat membuat satu pertanyaan tanpa informasi baru
Kemampuan siswa dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi yang
disediakan yang dapat diselesaikan tanpa informasi baru, terdapat 10 siswa
(£9,41%) yang hanya mampu membuat satu pertanyaan. Hal ini
menandakan siswa tersebut masih rendah tingkat kemampuannya dan
termasuk memiliki skore 1 karena belum menggunakan informasi baru.
Siswa masih terpaku pada informasi yang sudah disediakan saja, belum
memiliki kemampuan untuk berpikir kritis dan belum mampu untuk
merumuskan soal dari situasi yang disediakan. Lebih lanjut kemampuan

siswa ini belum sesuai dengan pendapat Silver (dalam Silver dan Cai. 1996)
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dalam aktivitas kognitif matematikanya masih rendah.  Artinya siswa
belum mampu untuk mengajukan pre-solusi dart situasi yang disediakan.
belum mampu merumuskan ulang soal yang disediakan, dan belum mampu

memodifikasi soal yang baru dibuatnya.

b) Mampu membuat pertanyaan > 2 lanpa informasi baru

Kemampuan siswa dalam membentuk soal lebih atau sama dengan dua
sebanyak 24 siswa atau 70,59%. Kemampuan membentuk soal tersebut
memiliki skore 2 dan juga dapat dinyatakan masih rendah dan juga belum
ada informasi baru yang dinyatakan dalam soal tersebut. Hal ini karena
siswa masih mempunyai anggapan bahwa apa yang dipelajari inj (problem
posing) merupakan hal yang baru. Dari situasi vang disediakan siswa
diminta untuk membentuk soal yang dapat dipecahkan secara matematik.
Ternyata siswa tersebut masih merasa asing dan perlu pemahaman yang
mendalam tentang situasi yang disediakan.  Dalam hal 1n1 diperlukan
latthan yang terus menerus sehingga dapat menumbuhkan kreativitas dan
keaktifan untuk membentuk soal dari situasi yang disediakan.

label 8. Skore Penilaian Pertanyaan Yang Dapat Diselesaikan
Pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

%‘

Tanpa informasi baru Dengan infromasi baru

Masalah yang dapat diselesaikan  Juml siswa Nilai Juml siswa Nilai

| pertanyaan 10 1 - 3
(29,41) (0,00)

2 2 pertanyaan 24 2 - 4
(70,59) __(0,00)

Keterangan : Angka dalam kurung menunjukkan persentase
Siswa yang mampu dalam pembentukan soal dengan 1 (satu), 2 (dua) atau

lebth dari 2 (dua) pertanyaan dengan informasi baru, dari data tersebut
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diperoleh tidak ada siswa yang mampu membuat pertanyaan. Dari hasil
wawancara hal ini1 disebabkan karena siswa tersebut belum mempunyai
pola berpikir kritis dan hanya menggunakan informasi yang sudah
disediakan. Selain itu juga siswa belum mampu untuk menyusun rencana

penyelesaian, dan baru mampu memahami soal/masalah yang disediakan.

3. Kemampuan siswa dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi yang
disediakan ditinjau dari struktur bahasa adalah -
Struktur bahasa dalam pembentukan soal memegang peran yang penting.
Karena dengan bahasa tersebut dapat dipahami dengan jelas apa maksud dari
pembentukan soal yang disampaikan. Kemampuan siswa dalam pembentukan
soal sesuai dengan situasi yang disediakan ditinjau dari struktur bahasa dapat
memiliki  proposisi penugasan, hubungan dan kondisional, Penugasan
diartikan bahwa soal yang dibuat masih sederhana dan memiliki tingkat
kesukaran yang rendah. Hasil kemampuan siswa melalui hasil pekerjaannya,
ditinjau dari struktur bahasa ternyata hanya ada satu siswa (2,94%) yang
membentuk soal termasuk proposisi penugasan dan memiliki skore 1. Berarti
siswa tersebut hanya mampu membentuk soal dengan tingkat kesukaran
rendah. Hasil wawancara dengan siswa tersebut ternyata siswa belum
memanfaatkan Informasi yang ada, dan menyelesaikan pembentukan soal
sesuat dengan situasi yang disediakan. Tabel berikut menyatakan kemampuan

siswa dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi yang disediakan ditinjau

dari struktur bahasa.
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Tabel 9. Skore Penilaian Masalah Ditinjau dari Struktur Bahasa
Pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

e —— e

Jenis proposisi Jum] Siswa Persen Nilai
Penugasan 1 2,94 1
Hubungan 33 97,06 2
Kondisional - - 3

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 33 siswa (97,06%) mampu
menyelesaikan pembentukan soal yang ditinjau dari struktur bahasa memiliki
- Jenis proposisi hubungan. Berdasarkan proposist yang diperoleh nilai skornya
adalah 2. Hal ini berarti bahwa siswa tersebut dalam pembentukan soal
matematika yang bersifat hubungan ini sudah mampu memanfaatkan informsi
yang ada sesuai dengan situasi yang disediakan. Berarti siswa mampu
membentuk soal dengan tingkat kesukaran lebih tinggi dibandingkan dengan
proposisi penugasan. Walaupun siswa sudah mampu memaniaatkan informasi
yang ada, tetapi belum menggunakan informasi tambahan atau informast baru.
Sedikit banyak siswa tersebut sudah memiliki pola berpikir kritis artinya siswa
mampu merumuskan soal sederhana atau perumusan ulang soal yang ada
dengan beberapa perubahan agar lebith sederhana dan dapat dikuasai
(Suryanto, 1998), dan mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Selain itu
tidak ada siswa yang mampu untuk menyelesaikan pembentukan soal dengan
jenis proposisi kondisional, karena jerus kondisional ini memiliki kesulitan
yang lebih tinggi dan memanfaatkan informasi tambahan atau baru.
4. Kemampuan siswa dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi yang

disediakan menurut banyaknya hubungan semantik.
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Hasil pekerjaan siswa menurut banyaknya hubungan semantik dari situasi

yang disediakan ternyata sebanyak 9 siswa (26,47%) mampu membentuk soal

dengan banyaknya hubungan dua atau memimilki nilai skore 2. Hal ini me-

nyatakan bahwa siswa tersebut membentuk soal hanya mengandung dua hu-
bungan sesuai dengan situasi yang disediakan. Berarti siswa tersebut mampu
membentuk soal dalam tingkat kesukarannya dikategorikan cukup. Sedang-
kan 25 siswa (73,53%) mampu membentuk soal dengan banyaknya hubungan

tiga atau memiliki niiai skore 3. Tabel berikut memberikan hasil kemampuan

siswa dalam pembentukan soal menurut banyaknya hubungan semantik.

Tabel 10. Skore Kesukaran Soal Ditinjau dari Banyaknya Hubungan
Semantik Pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

Banyaknya Hubungan Juml Siswa

Persen Nilar
Nol - - 0
Satu - - 1
Dua 9 26,47 2
Tiga 25 73,53 3
Empat - - 4
dst.

Hasil kemampuan tersebut diartikan bahwa siswa sudah mampu membentuk

soal dengan tiga hubungan dari situasi yang disediakan. Siswa yang mampu

membentuk soal dengan tiga hubungan berarti siswa tersebut membentuk soal

dengan tingkat kesukaran lebih tinggi dibanding dengan siswa yang

membentuk soal dengan hubungan dua. Bahkan siswa mampu untuk

memantaatkan informasi yang disediakan dan memantfaatkan informasi baru

yang sesuai dengan situasi yang disediakan. Semakin banyak hubungan yang

. . _— - - - P — A _— .
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dibuat siswa dari masalah situasi yang disediakan menandakan bahwa tingkat
kesukaran soal lebih tinggi. Dengan tingkat kesukaran ini siswa harus mampu
untuk berpikir dan membuat berbagai alternatif analisa untuk memecahkan
sttuasi yang disediakan. Berdasarkan nilai semantik yang diperoleh tersebut
maka siswa kelas 4 sudah mampu dalam pembentukan soal sesuaj dengan
situast yang disediakan dan pernyataan tersebut memanfaatkan informasi bary

yang saling berhubungan dan dapat diselesaikan secara matematik.

b). Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Cacal

. Kemampuan siswa dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi yang
disediakan menurut jenis soal.
Kemampuan siswa dalam pembentukan soal dengan jenis soal pada operasi
perkalian dan pembagian sesuai dengan situasi yang disediakan ternyata ada
satu siswa (2,94%) belum mampu membentuk soal yang ditharapkan, dan me-
miliki nilai skore 0. Memiliki nilai skore 0 karena siswa tersebut dalam pem-
bentukan soal tidak dapat diselesaikan. Siswa tersebut ternyata belum meng-
gunakan kemampuannya untuk menganalisa situasi yang disediakan secara
benar. Sedangkan 33 siswa (97,06%) sudah mampu dalam pembentukan soal
sesual dengan situasi yang disediakan dan dapat diselesaikan. Nilai skore
yang diperoleh rata-rata 2 _ karena pembentukan soalnya setiap situasi dua.
Kemampuan tersebut disebabkan karena selama siswa mengikuti pembelajar-
an sangat bersemangat, menunjukkan perhatian yang sangat besar terhadap
guru, roman muka yang berseri-seri, merasa senang, dan semua siswa menco-

ba membuat dan membentuk soal Tetapi ada sebagian siswa yang belum
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berant mengajukan pertanyaan. Dalam pembelajaran ini disertal dengan peng-
gunaan alat peraga lidi dan sedotan plastik sehingga memudahkan siswa me-
ngerjakan soal. Penggunaan alat peraga tersebut ternyata sangat menarik per-
hatian dan mengasyikkan. Bahkan dengan alat peraga tersebut siswa akan
selalu teringat dan memudahkan untuk mengingat masalah yang dihadap:.

Tabel 11. Skore Penilaian Ditinjau dari Jenis Soal Pada
Operasi Perkalian dan Pembagian

Jenis soal Jumlah siswa  Persen Nilai
Soal yang tidak dapat diselesaikan 1 2,94 0
Soal yang dapat diselesaikan 33 97.06 2

Hasil wawancara dengan siswa yang membuat soal tidak dapat diselesaikan
menyatakan bahwa masth bingung dan apa yang dimaksud dengan sttuasi soal
yang disediakan. Siswa 1ni belum mampu untuk merumuskan dengan baik
dan membuat perencanaan perumusan masalah. Sedangkan hasil wawancara
dengan siswa yang mampu membuat soal yang dapat diselesaikan karena
mereka memahami dahulu apa yang dimaksud dalam soal yang disediakan.
Berdasarkan informasi yang telah disediakan siswa dapat membuat soal yang

dapat diselesaikan secara matematik.

2. Kemampuan siswa dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi yang
disediakan yang dapat diselesaikan adalah .
a) Hanya dapat membuat satu pertanyaan tanpa informasi baru
Kemampuan siswa dalam pembentukan soal pada operasi perkalian sesuai

dengan situasi yang disediakan, terdapat satu siswa (2,94%) yang dalam
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pembentukan soal tidak memantaatkan informasi baru. Berarti siswa
tersebut memuiliki nilai skore 1. Siswa tersebut ternyata dalam membentuk
soal belum memanfaatkan informast baru dan belum dapat menganalisa
situasi yang dibertkan. Hal im1 sesuai dengan hasil wawancara dengan
siswa, bahwa siswa tersebut belum memahami dengan benar tentang
problem posing. Tabel berikut memberikan gambaran tentang hal ini.

Tabel 12. Skore Penilaian Pertanyaan Yang Dapat Diselesaikan
Pada Operasi Perkalian dan Pembagian

Tanpa informasi baru Dengan infromasi baru
Masalah yang dapat diselesaikan Juml siswa Nilai Juml siswa Nilai
| pertanyaan | 3
- Operas: Perkalian I (2,94) - {0,00)
- Operasi Pembagian 12 (35,29) - (0,00
> 2 pertanyaan 2 4
- Operasi Perkalian 33 (97,06) 33 (97,06)
- Operasi Pemtagian 22 (64,71) 22(64,71)

Keterangan : Angka dalam kurung menunjukkan persentase

Kemampuan siswa dalam pembentukan soal pada operas: pembagian sesuai
dengan situasi yang disediakan, masih ada 12 siswa (35,29%) yang hanya
mampu dalam pembentukan soal dengan satu pertanyaan tanpa meman-
faatkan informasi baru atau memiliki nilai skore 1. Siswa terebut dalam
pembentukan soal ‘masith memnfaatkan informasi yang ada sesuai dengan
situast yang disediakan. Mereka belum mampu untuk menggunakan pola

berpikir kritis dan masih mengikuti situasi yang disediakan.

b) Mampu membuat pertanyaan 2 2 tanpa informasi baru

Kemampuan siswa dalam pembentukan soal lebih atau sama dengan dua

pada operasi perkalian sudah dapat diselesatkan oleh 33 siswa (97,06%).
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Hal in1 menandakan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang hanya membentuk soal dengan satu
pertanyaan, dan memuliki skore 2 atau 4. Memiliki skore 2 karena siswa
membentuk soal tanpa informasi baru, sedangkan skore 4 siswa membentuk
soal dengan informasi baru yang dapat diselesaikan secara matematik.
Sedangkan kemampuan siswa dalam membentuk soal lebih atau sama
dengan dua untuk operasi pembagtan sebanyak 22 siswa (64,71%). Hal ini
menandakan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang hanya membentuk soal dengan satu
pertanyaan, dan memiliki skore 2 atau 4. Memuiliki skore 2 karena siswa
membentuk soal tanpa informasi baru, sedangkan skore 4 siswa membentuk
soal dengan informasi baru yang dapat diselesaikan secara matematik.
Kemampuan siswa dalam membentuk soal yang dapat diselesaikan dengan
lebth atau sama dengan dua pertanyaan, ternyata pada operasi pembagian
banyaknya siswa lebih sedikit dibandingkan dengan operasi perkalian. Hal
in1 berarti bahwa operasi perkalian lebih mudah dikerjakan dari pada
operasi pembagian. Derajat operasi perkalian lebih rendah dibanding
dengan pembagian, atau operasi perkalian lebih mudah dikerjakan dari pada
pembagian. Hasil wawancara dengan siswa yang mampu mengerjakan
pembentukan soal sebanyak dua atau lebih dari dua menyatakan bahwa
perkalian lebith mudah dikerjakan dari pada pembagian. Karena dalam
operasi pembagian siswa harus mengurangi suatu bilangan dengan bilangan

yang sama schingga bilangan tersebut habis terbagi tanpa sisa. Tetapi
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dengan mengunakan alat bantwalat peraga siswa sangat terbantu dan

memahami operasi pembagian dengan baik dan benar,

3. Kemampuan siswa dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi yang
disediakan ditinjau dari struktur bahasa adalah -
Sama dengan pembelajaran terdahulu tentang operasi penjumlahan dan pengu-
rangan dengan pendekatan problem posing, bahasa memiliki peran yang cu-
kup penting. Karena dengan bahasa dapat dipahami dengan jelas maksud
membentuk soal yang disampaikan. Kemampuan siswa dalam membentuk
soal sesuai dengan situasi yang disediakan ditinjau dari struktur bahasa dapat
memiliki proposisi  penugasan, hubungan dan kondisional. Kemampuan
siswa dalam membentuk soal pada operasi perkalian dan pembagian yang
memuat proposisi penugasan dikerjakan oleh 22 siswa (64,71%), dengan nilai
skore 1. Memiliki nilai skore 1 menyatakan bahwa tingkat kesukaran soal
yang dibentuk siswa masih rendah atau sederhana struktur bahasanya. Hal ini
berartt siswa tersebut belum mampu menggunakan analisa. menentukan alter-
natip pemecahan masalah, dan menghubungkan masalah situas yang dise-
diakan. Tabel berikut memberikan penilaian tentang struruktur bahasa.

Tabel 13. Skore Penilaian Masalah Ditinjau dari Struktur Bahasa
Pada Operasi Perkalian dan Pembagian

e —————————————————————————

Jenis proposisi Juml Siswa Persen Nilai
Penugasan 22 64,71 ]
Hubungan 12 35,29 2
Kondisional - - 3
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Dari data di atas dapat diketahui terdapat 12 siswa (35,29%) yang sudah
mampu membentuk soal yang memuat proposisi hubungan. Diasumsikan
bahwa siswa tersebut sudah mampu untuk menganalisa, membuat alternatif,
dan menghubungkan antara masalah situasi yang diberikan dalam pemben-
tukan soal yang dapat diselesaikan secara matematik. Selain itu siswa tersebut
mampu dalam pembentukan soal yang memiliki tingkat kesukaran lebih tinggt
dibanding dengan proposisi penugasan. Melalui proposist hubungan ini siswa
mampu dalam pembentukan soal dengan struktur bahasa yang bervariasi.
>ama halnya dengan operasi penjumlahan dan pengurangan, belum ada siswa
yang mampu dalam pembentukan soal dengan proposisi kondisional. Hal ini
berhubungan dengan tingkat kondisi siswa yang masih dalam taraf mampu
untuk menghubungkan permasalahan dengan daya pikir yang dimilikinya.
Hasii wawancara menunjukkan memang tidak mudah mengkaitkan pemben-
tukan soal sesuai dengan situasi yang disediakan dengan kondisi setempat atau
kondisi yang sesuai dengan informasi baru diluar kondisi yang telah

disediakan,

4. Kemampuan siswa dalam pembentukan soal sesuai dengan situasi yang
disediakan menurut banyaknya hubungan semantik.
Hasil pekerjaan siswa dalam membentuk soal pada operast perkalian menurut
banyaknya hubungan semantik terdapat 22 siswa (64,71%) yang mampu
membentuk soal banyaknya hubungan semantik dua atau nilai skore 2. Hal
1n1 berarti bahwa pekerjaan siswa tersebut hanya memuat dua hubungan sesuai

dengan situasi yang disediakan. Kemampuan siswa membentuk soal matema-
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tika tersebut memuat dua hubungan yang saling berkaitan dan membentuk
pernyataan matematika yang dapat diselesaikan. Berarti siswa tersebut mam-
pu membentuk soal dalam tingkat kesukarannya dikategorikan cukup. Tabel

berikut dapat menjelaskan permasalahan yang dimaksud.

label 14. Skore Kesukaran Soal Ditinjau dari Banyaknya Hubungan
Semantik Pada Operasi Perkalian dan Pembagian
m”—_
Banyaknya Hubungan Juml Siswa Persen Nilai

No] - : 0

- Operasi Perkalian

- Operasi Pembagian

Satu - ; 1

- Operasi Perkalian

- Operasi Pembagian

Dua 2
- Operasi Perkalian 22 64,71
- Operasi Pembagian 6 17,65
Tiga 3
- Operesi Perkalian 12 35,29
- Operasi Pembagian 28 82,35
Empat - - 4

- Operasi Perkalian
- Operast Pembagian
dst. - -

Dart hasil dalam tabel tersebut dapat diketahui bahwa 12 siswa (35,29%)
dalam pembentukan soal operasi perkalian mampu membuat hubungan
semantik tiga atau memiliki nilai skore 3. Hal ini diartikan bahwa pekerjaan
siswa sudah memuat tiga hubungan dari situasi yang disediakan dan dapat
diselesaikan secara matematik. Semakin banyak hubungan yang dibuat siswa
dari masalah situasi yang disediakan menandakan bahwa tingkat kesukaran

lebih tinggi dibanding dengan siswa yang membentuk soal dengan hubungan
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dua. Semakin banyak hubungan yang dibuat siswa dari situasi yvang dise-
diakan menandakan bahwa tingkat kesukaran soal lebih tinggi. Dengan
tingkat kesukaran ini siswa diharapkan mampu untuk berpikir dan membuat
berbagai alternatif analisa untuk memecahkan situasi yang disediakan. Berda-
sarkan nilai semantik yang diperoleh tersebut maka siswa sudah mampu untuk
membentuk soal sesuai dengan situasi yang disediakan dan pernyataan
tersebut saling berhubungan yang dapat diselesaikan secara matematik.

Hasil pekerjaan siswa dalam pembentukan soal pada operasi pembagian me-
nurut banyaknya hubungan semantik terdapat 6 siswa (17,65%) yang mampu
membentuk soal dengan hubungan semantik satu atau memiliki nilai skore 1
Hal in1 kemampuan siswa dalam pembentukan soal dengan tingkat kesukaran
mudah atau sederhana. Sedangkan 28 siswa (82,35%) mampu membentuk
soal dengan hubungan semantik dua atau memiliki nilai skore 2. Dalam hal
it siswa dinyatakan cukup mampu dalam pembentukan soal matematika
yang memuat dua hubungan yang saling berkaitan dan dapat diselesaikan.
Berarti  siswa tersebut mampu dalam pembentukan soal dalam tingkat

kesukaran yang dikategorikan cukup.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan, paparan data dan pembahasan penelitian, dapat
distmpulkan sebagai berikut
. Observasi pendahuluan siswa kelas 4 belum tahu apa vang dimaksud

dengan problem posing.

\J

Pengaruh implementasi problem posing pada pembelajaran operasi hitung
bilangan cacah bagi siswa kelas 4 memberikan hasil yang cukup baik.
Secara nyata siswa sudah mampu menganalisa situasi vang disediakan
dengan pembentukan soal yang dapat diselesaikan secara matematik.

3. Melalui pembelajaran siklus [ yaitu pemahaman operasi penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah dengan pendekatan problem posing,

diperoleh hasil kemampuan siswa beragam.

a) Kemampuen menurut jenis soal, semua siswa (100%) sudah mampu
dalam pembentukan soal dan dapat diselesaikan.

b) Kemampuan menurut masalah yang dapat diselesaikan, ada 29.41%
siswa hanya mampu membuat satu pertanyaan yang dapat
diselesaikan, dan 67.65% siswa mampu membentuk soal lebih atau
sama dengan dua pertanyaan yang dapat diselesaikan.

¢) Kemampuan ditinjau dari struktur bahasa, 2,94% siswa dalam
pembentukan soal mempunyai sifat penugasan, dan 97 06% siswa

dalam pembentukan soal bersifat hubungan yang dapat diselesaikan.
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d) Kemampuan pembentukan soal menurut  banyaknya hubungan

semantik, 26,4% siswa pekerjaannya hanya mengandung hubungan
dua dan dapat diselesaikan secara matematik. Sedangkan 73,53%

siswa sudah mampu membentuk soal yang memiliki hubungan tiga

dan dapat diselesatkan secara matematik

4. Melalui pembelajaran siklus II yaltu pemahaman operasi perkalian dan

pembagian bilangan cacah dengan pendekatan problem posing,

kemampuan siswa dalam pembentukan soal juga beragam.

a) Kemampuar menurut jenis soal, terdapat 2,94% siswa yang mampu
membentuk soal sebanyak satu dan tidak dapat diselesaikan secara

matematika. Sedangkan 97,06% sudah mampu membentuk soal dan

dapat diselesaikan secara matematik.

b) Kemampuan menurut masalah yang dapat diselesaikan pada operasi

perkalian dengan situasi yang disediakan masih 2.94% siswa yang

membuat satu pertanyaan, dan 97.06% sudah mampu membentuk soal

lebih atau sama dengan dua yang dapat diselesaikan. Sedangkan

dalam pembentukan soal pada operasi pembagian masih terdapat

35,29% siswa yang hanya mampu membentuk saty pertanyaan, dan

64,71% siswa sudah mampu membentuk soal lebih atau sama dengan

dua yang dapat diselesaikan secara matematik.

¢) Kemampuan ditinjau dari struktur bahasa, ada 64.71% siswa

membentuk soal masih bersifat penugasan, dan 35,29% siswa dalam

membentuk soal sudah bersifat hubungan yang dapat diselesaikan

secara materaatik,
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d) Kemampuan pembentukan soal menurut banyaknya hubungan

semantik, pada operasi perkalian terdapat 22 siswa (6471

70) yang
mampu membentuk soal banyaknya hubungan semantik dua. dengan
tingkat kesukaran cukup. Sedangkan 12 siswa (35,29%) mampu

membentuk soal banyaknya hubungan semantik tiga, dengan tingkat

kesukaran lebih tinggi dibanding dengan siswa yang membentuk soal

dengan hubungan dua. Pada operasi pembagian terdapat 6 siswa

(17,65%) yang mampu membentuk soal dengan hubungan semantik

satu, dengan tingkat kesukaran mudah atay sederhana.  Sedangkan

28 siswa (82,35%) mampu membentuk soal dengan hubungan

semantik dua, dengan tingkat kesukaran yang cukup.

B. Saran

Berdasarkan kesimpu:lan tersebut dapat disarankan -

I." Pemahaman protlem posing perlu diberikan pada siswa SD sedinl mung-

kin untuk melatih siswa mampu menganalisa masalah matematika yang

dihadapi dan memotivasi siswa terbiasa berpikir kritis dan kreatif

2. Setiap pemahaman suatu masalah matematika perlu adanya alat peraga

yang kongkret untuk dimanipulasi, supaya siswa dapat mengingat lebih

lama dan masalah yang dihadapi dapat diselesaikan dengan baik.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1.

LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Hari, tanggal
Pukul e

Tempat . SD Negeri Cebongan 3 Salatiga.

Petunjuk :

Selama guru melaksanaan pembelajaran, berilah komentar atau catatan sesuai
dengan indikator yang telah ditentukan. Apabila terdapat kegiatan lain yang
dianggap penting yang berkaitan dengan indikator yang telah ditentukan,
catatlah pada tempat yang disediakan.

Jenis Kegiatan

Indikator

Komentar/Catatan

Pelaksanaan
kegiatan awal

Mengemukakan tujuan yang akan
dicapai

Menyatakan topik yang akan
dibahas

Menyajikan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang akan
disampaikan

Penyediaan alat
bantu  (media)

Alat bantu (media) pembelajaran
tersedia.

Alat bantu (media) sesuai dengan
tujuan pembelajaran

embelajaran. . .
P J Alat bantu (media) digunakan
dalam proses pembelajaran
Alat bantu (media) membantu
1 ____pemahaman siswa.
Kesesuaian penjelasan materi de-
Pelaksanaan ngan tujuan |
kegiatan Urut-urutan penyampaian materi.
penyampaian Kegiatan bermuara pada kesim-

materi pelajaran

pulan.
Kegiatan tindak lanjut pada akhir
pembelajaran

Memelihara dan
mening-katkan
ketertiban siswa
dalam belajar

Memantau aktivitas siswa selama
pembelajaran

Mengidentifikasi dan memotivasi
siswa yang kurang terlibat secara
aktif didalam proses pembelajaran
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*  Melakukan penilaian selama proses

Melaksanakan pembelajaran

penilaian o |
* Melakukan penilaian pada akhir

pembelajaran

*  Menafsirkan hasil penilaian dalam
proses maupun pada akhir pembe-
lajaran

Catatan Khusus :

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Pengamat,
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Lampiran 2.

LEMBAR PENGAMATAN TINGKAH LAKU SISWA
SELAMA PROSES PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

Hari,tanggal ...
Pukul U SUT
Tempat . SD Negeri Cebongan 3 Salatiga.

Petunjuk ;

Selama guru melaksanaan pembelajaran, berilah komentar atau catatan sesuyai
dengan indikator yang telah ditentukan. Apabila terdapat kegiatan lain yang
dianggap penting yang berkaitan dengan indikator yang telah ditentukan, catatiah
pada tempat yang disediakan.

Jenis kegiatan/ Indikator Komentar/Catatan
Tingkah laku

*  Menunjukkan keingin ta-
huan yang besar

*  Tampak bersemangat da-

Antusiasme lam mengerjakan tugas.

* Berusaha mengerjakan
semua tugas dalam
waktu yang singkat

*  Tampak gembira dan se-
nang selama mengikuti
pembelajaran

Keceriaan *  Roman muka tampak ber-

seri-seri dalam menger-

akan tugas.

* lLangsung memanipulast
alat peraga untuk mema-

Kreativitas Fami suatu konsep/sifat.

* Mengajukan pertanyaan
Kepada guru, jika belum
jelas

Catatan Khusus :

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Pengamat,
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Lampiran 3. Tes Awal Problem Posing

SOAL PROBLEM POSING

Bacalah dan pahami situas; yang diberikan pada soal di bawah ini dan kemudian
bentuklah soal-soal yang berkaitan dengan situasi yang diberikan.

[. Lita mempunyai pita sepanjang

425 meter, sedangkan Ani mempunyat pita
sepanjang 300 cm.

2. Ibu membeli telur 225 butir untuk

pesta ulang tahun. Digoreng 45 butir, pecah 25
butir.

3. Pak Adi mempunyai ayam 1.500 ekor. Membelj ayam lagi sebanyak 300 ekor.
Setelah dipelihara ayam tersebut ada yang mati1 sebanyak 30 ekor.

4. Wawan mempunyai simpanan uang sebesar Rp. 10.000,- untuk

membeli bolpoin
dan buku tulis, uangnya tinggal Rp. 2.750 -

J>. Ari dan Adik ingin membelj sepeda seharga Rp. 25.000 .-

Arl mempunyai
tabungan sebesar Rp.

15.000,- dan Adik punya tabungan sebesar Rp. 4.500 -

JAWABAN :
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Lampiran 4. Soal Problem Posing Pembelajaran I (Kerja Kelompok)

Soal Problem Posing Pembelajaran I (Kerja Kelompok)

Kelompok:...................... ..
Kelas 4 SDN Cebongan 3

Bacalah dan pahami situasi yang diberikan pada soal di bawah ini dan kemudian
bentuklah soal-soal yang berkaitan dengan situasi yang diberikan.

|. Bapak Amat mempunyai kebun kelapa. Bulan Mei memetik buah kelapa
sebanyak 650 buah, bulan Juni memetik buah kelapa sebanyak 435 buah dan
bulah Juli memetik buah kelapa sebanyak 975 buah.

2. Tabungan Sardi di bank sebanyak 12.500 rupiah. Bulan yang lalu tabungan Sardi
diambil untuk membeli balpoin 750 rupiah dan untuk membeli buku 2.000 rupiah.

Jawaban
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Lampiran S. Soal Problem Posing Pembelajaran I (Kerja Individu)

Soal Problem Posing Pembelajaran I (Kerja Individu)

Nama:.............. ...
Kelas : 4 SDN Cebongan 3

Bacalah dan pahami situasi yang diberikan pada soal di bawah ini dan

kemudian
bentuklah soal-soal yang berkaitan dengan situasi yang diberikan.

I. Dewi mempunyai uang sebesar 2.500 ruptah, Budi mempunyai

uang sebesar
1.600 rupiah dan Joko mempunyal uang sebesar 750 Rupiah.

2. Banyaknya anak di Kelurahan Cebongan ada 4.500 orang. Anak perempuan

sebanyak 2.750 orang. Banyaknya anak laki-laki yang telah bersekolah ada 1.123
orang.

Jawaban :
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Lampiran 6. Soal Problem Posing Pembelajaran I1 (Kelompok)

SOAL PROBLEM POSING UNTUK KERJA KELOMPOK

Nama
Kelas 1V
SD : Cebongan 3

Bacalah dan pahami situasi yang diberikan pada soal di bawah ini dan kemudian
bentuklah soal-soal yang berkaitan dengan situasi yang diberikan.

[. Sebuah hotel mempunyai 86 kamar. Setiap kamar dapat ditempati 4 orang.

2. Ibu mempunyai kue bolu 120 buah. Kue tersebut dibagikan kepada tiga anaknya
sama rata.

JAWABAN -
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Lampiran 7. Soal Problem Posing Pembelajaran II (Kerja Individu)

SOAL PROBLEM POSING UNTUK KERJA IN DIVIDU

Nama : ... ... .. ..
Kelas 1V

No Absen :

SD . Cebongan 3

Bacalah dan pahami situasi yang diberikan pada soal di bawah ini dan kemudian
bentuklah soal-soal yang berkaitan dengan situasi yang diberikan.

I Banyak siswa kelas IV SDN Cebongan 3 adalah 34 anak. Masing-masing anak
memperoleh pembagian buku 3 buah dan pensil 2 buah.

2. Sebuah mobil pariwisata dapat memuat 57 siswa. Banyak siswa yang harus
diangkut adalah 627.

JAWABAN -
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| .,\%Lampiran 8. Contoh Pekerjaan Siswa Tes Awal W \ S\V
i%_ 4 ffb\@ 10

SOAL PROBLEM POSING

Bacalah dan pahami situasi vang diberikan pada soal di bawah ini dan kemudian
bentuklah soal-soal yang berkaitan dengan situssi yang diberikan.

I Lita mempunyai pita sepanjang 425 meter, sedangkan Ani mempunyai pita sepanjang |

300 cm.

b

lbu membeli telur 225 butir untuk pesta vlang tahun. Digoveng 45 butir, pecah 25
butir. |

Pak Adi mempunyai ayam 1.500 ekor. Membel; ayam lagi sebanyak 300 ekor.
Setelah dipelihara ayam tersebut ada yang mati sebanyak 30 ekor.

.2

4. Wawan mempunyai simpanan uang sebesai Rp. 10.000 - untuk membel; bolpoin dan
buku tulis, uangnya tinggal Rp. 2.750 .-

5. Art dan Adik ingin membeli sepeda scharga Rp. 25.000,- Ari mempunyal tabungan
sebesar Rp. 15.000.- dan Adik punya tabungan sebesar Rp. 4.500.-

IAWABAN
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Lampiran 9. Cuntoh Pekerjaan Siswa Problem Posing Pembelajaran I

Soal Problem Posing Pembelzjaran | (Kerja Kelompok)

Kelompok .’.’."?‘H?’...ﬁlf’!..‘{{@?.
Kelas 4 SDN Cebongan 3

Bacalah dan pahami situasi yang diberik

an pada soal di bawah ini dan kemudian
- bentuklah soal-soal yang berkait

an dengan situasi yang diberikan,

. Bapak Amat mempunyai kebun kelapa. Bulan Mei memetik buah ke]apﬁ sebanyak
650 buah, bulan Juni memetik buah kelapa' sebanyak 435 buah dan bulah Juli
memetik buah kelapa sebanyak 975 buah. S AR

2. Tabungan Sardi di bank sebanyak 12.500 ru

pizh. Bulan yang lalu tabungan Sardi
diambi! untuk membeli_bulpoin 750 rupiah

dan untuk membeli buky 2.000 rupiah.

Jawnban ;




Lampiran 10. Contoh Pekerjaan Siswa Problem Posing Pembelajaran I
(individu)

Soal Problem Posing Pembelajaran I (Kerja Individu)

Nama :EERY..............
Kelas  : 4 SDN Cebongen 3

Bacalah dan pahami situasi yang diberikan pada soal di bawah ini dan kemudian T
bentuklah soal-soal yang berkaitan dengan situasi yang diberikan. |

I. Dewi mempunyai uang sebesar 2.500 rupiah, Budi mempunyai uang sebesar {600 L | .-
ruptah dan Joko mempunyai uang sehesar 780 Rupiah | . | o

2. Banyaknya anak di Kelurahan Cebongan ada 4.500 orang.k Anak perempuan
sebanyak 2,750 orang, Banyaknya anak laki-laki vang tetah hersekalah ada 1123
orang. |

" Jawaban -
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Lampiran 11. Contoh Pekerjaan Siswa Probiem Posing Pembelajaran 11

SOAL PROBLEM POSING UNTUK KERJA KELOMPOK
Nama . RaOBN danami

Kelas 1V
SD : Cebongan 3

Bacalah dan pahami situasi yang diberikan pada soal di bawah ini dan kemudian
bentuklah soal-soal yang berkaitan dengan situasi yang diberikan.

I. Sebuah hotel mempunvai 86 kamar. Setiap kamar dapat citermnpati 4 orang.

2. Tbu mempunyai kue bolu 120 buah. Kue tersebut dibagikan kepada tiga anaknya
sama rata.
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Lampiran 11. Coatoh Pekerjaan Siswa Problem Posing Pembelajaran II
(individu)

SOAL PROBLEM POSING UNTUK l(LRJA [NDlVll)U
Nama L‘/u’tﬁ Mzt
I:las A
No Absen
SD , Cebongan 3

Bacalah dan- pahami situasi yang diberikan pada soal di bawah .ini dan kernudian
bentuklah soal-soal yang berkaitan dengan situasi yang diberikan.

1. Banyak siswa kelas IV SDN Cebongan 3 adalah 34 anak. Masing-masing anak
“memperoleh pembagian buku 3 buah dan pensil 2 buah.

2. Sebuah mobil pariwisata dapat memuat 57 siswa. Banyak siswa yang harus diangkut
adalah 6"7

JAWABAN :
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Nama

NIP

Tempat/Tgl Lahir
Kelamin
Pendidikan

Unit Kerja
Alamat

Pengalaman Penelitian

IDENTITAS PENELITL

Dra. Sr1 Surtin1, M.Pd.
130 529673

Prambanan, 23 Juni 1950

Perempuan

Pascasarjana Pendidikan Matematika 5D
FKIP-UT pada UPBJJ-UT Semarang
JI. Merak 70, Salatiga 50721

l.

Pengaruh Pengalaman Mengajar SD Terhadap
Pencapaian Indek Prestasi Pada Program Penyeta-
raan D-II GSD Di Kabupaten Semarang (1993).
Korelasi Antara Pencapaian Indeks Prestas
Dengan Tugas Mengajar di Kelas Rendah, Kelas
Tinggi dan Bukan Guru Kelas di Kabupaten Dati
[ Semarang (1993).

Hubungan Pengalaman Mengajar Sebagar Guru
SD Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa PPD-lI
GSD di Kotamadia Salatiga (1996)

Studi Perbandingan Antara Niar Ujan PKM
Mahasiswa PPD-II GSD vyang Mengajar Mata
Pelajaran Eksakta dan Non Eksakta di Pokjar
Salatiga, Kodia Salatiga (1996).

Pendekatan CSPA untuk Membantu Siswa Kelas
[IT di SDN Mangunsari 3 Kotamadya Salatiga
Memecahkan Masalah Perkalian Bilangan Cacah
(2000).

Pemberdayaan Siswa dan  Guru  Dalam
Pemecahan Masalah Soal Cerita Matematika di

Sekolah Dasar Untuk Menopang Pelaksanaan
Otonomi Daerah (2001)




PEMERINTAH KOTA SALATIGA

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. SUKOWATI NO. 51 TELP. (0298) 325159 SALATIGA

SURAT REKOMENDASI SURVEL
Nomor: RY7 (D22 /1)7’(; '

U DASARZ o Swat Universitay verbuka Univ Drogramn Belaja daak Jadh ( UPBJ) )
Setnarang Nemor 083/331.33/LL/2003 Tanggal Pebruari 2003 tentang Ijin
Penelitian..

I Yang bertanda tangan dibawah ini Eepala Kantor Kesaman Bangse dan Perlindungan Masyarakat
Kota Salatiga menyalakan 7idak Keberatan alas pelaksanaan Penelitian dalam wilayah Kota
Salatiga yang dilaksanakan oleh :

1. Nama ' Dra. SRI SURTINI, MPd

2. Pekerjaan - UPBJJ Universitas Terbuka Semarang.

3. NIP : 130529673 '

4, Alamat - J1. Meral, 70 Salatiga.

§5. Penanggung jawab - Drg. SUYADI HADISUDARMA.

6. Maksud dan tujuan . Mengadakan Penelitian dengan judul

“ TMPLEMENTASI PROBLEM POSING PADA PEMBELAJARAN

PERAST HITUNG BILANGAN CACAH SISWA KELAS IV
SDN CEBONGAN 03 SALATIGA ™.

7. Lokasi : ota Salatiga,

Dengan keteuluan - keteniuzan sethaga boetikut |

o Pelakeanann Survel Bded disslsheunatan wnink fujunn terfenty yung dapat mengganggu stabilitas
Daerah ; |

b, Sebelum miclakeanakan Surv2i, harue terlebih duhuln melapor kepada Instansi terkait |

c. Setelgh Survei w2lesai supaye: menyerahkun bustlnya kepada Eepala Kantor Kesbang dan Linmas
Kota Salatiga.

M Surat rekomendasi ini berlaku dari tanggal 17 Maret 2003 8/D 17 Junt 2003

Dikeluarkan di . Salatiga |
Fads tanggal © 17 Maret 2003
KANTOR KESBANG & LINMAS

KT SALATIGA

¥IYATMO, SH.M.Hum
010 157 575

TEMBUSAN :
1. Walikota Salatiga ( sebagai laporan ) ; 74
2. Ka Bappeda Kota Salatiga ;
3. Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kota Salatiga ;
4. Kepala Kantor PDE Kota Salatiga ,
5. Kecamatan Argomulyo Fota Salatign
/6. Kepala SDN Cebongan™ 0 3 Kota Salatiga;
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